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Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode diskusi 
dapat mengembangkan kecerdasan jamak peserta didik Madarasah Aliyah Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
Tujuan penelitian ini yaitu, 1) untuk mengetahui penerapan metode diskusi 
dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Madani Alauddin. 2) untuk 
mengetahui kecerdasan jamak peserta didik Madrasah Aliyah Madani Alauddin. 3) 
untuk mengetahui penerapan metode diskusi dapat mengembangkan kecerdasan 
jamak peserta didik pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
selama dua siklus. Desain penelitian yang digunakan memiliki beberapa tahap, 
yaitu: perencanaan, pelaksanaa, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa Kelas IX MIA 1 Madarasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
sebanyak 24 orang dengan jumlah 10 orang siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah obervasi dan dokumentasi, data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data observasi hasil kegiatan guru 
dan kegiatan siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Teknik analisis data yang dilakukan 
adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian ini adalah pada siklus I diketahui bahwa terdapat 100% 
siswa yang dikategorikan memiliki kecerdasan jamak yang sangat rendah, dengan 
nilai rata-rata sebesar 15,17. Sedangkan pada siklus II diketahui bahwa terdapat 
88% siswa yang dikategorikan memiliki kecerdasan jamak yang sedang, dengan 
nilai rata-rata sebesar 16,33. Dengan demikian, peserta didik Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin  Kabupaten Gowa rata-rata kecerdasan jamak mengalami 
perkembangan dari siklus I ke siklus II. 
Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya metode diskusi pada mata 
pelajaran fikih agar peserta didik bisa bekerjasama dan bertanggungjawab dalam tim 
kelompok, hal ini akan memberikan wawasan dan kecedasan kepada pesera didik 





A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses perubahan atau pendewasaan, 
baik dalam bentuk formal, non formal, maupun informal, ketiga sistem itu pada 
hakikatnya mempunyai satu tujuan yang sama yaitu untuk membentuk manusia 
seutuhnya, dalam hal ini pengajaran suatu proses yang berfungsi untuk membimbing 
peserta didik sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang harus dijalani oleh para 
peserta didik, tugas perkembangan tersebut mencakup kebutuhan individu. Sebagai 
makhluk ciptaan Allah swt. 
Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) dengan penuh tanggung jawab 
membimbing peserta didik menuju kedewasaan, sebagai suatu usaha yang 
mempunyai tujuan dan cita-cita tertentu yang sudah sewajarnya bila secara implisit 
telah mengandung masalah penilaian terhadap hasil usaha tersebut, sebab setiap 
orang butuh mengetahui (dengan alasan yang bermacam-macam) sampai sejauh 
manakah tujuan dan cita-cita yang diinginkan itu sudah terwujud atau terlaksana 
dalam usaha-usaha yang telah dijalankan.
1
 
Di dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




                                                          
  
1
Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (cet. XII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada: 
2004), h. 5 
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Secara umum, metode pendidikan adalah cara yang dapat ditempuh dalam 
memudahkan pencapaian tujuan pendidikan. Dalam pembelajaran terdapat berbagai 
macam metode yang perlu untuk diterapkan oleh seorang pendidik. 
Dari sekian banyak metode pendidikan yang ditawarkan oleh beberapa pakar 
pendidikan, tidak semuanya dapat diaplikasikan pada setiap pembelajaran. Oleh 
karena itu, hendaknya setiap pendidikan terlebih dahulu dapat mempertimbangkan 
metode apa yang tepat untuk digunakan, yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
kearah yang lebih baik dan relevan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
Disamping itu, penggunaan metode yang bervariasi juga harus menjadikan 
pertimbangan bagi setiap guru, untuk meningkatkan minat belajar anak. 
Perkembangan metode pendidikan diukur dari seberapa modern media yang 
digunakan oleh setiap pendidik dalam mengaplikasikan metode yang ada. Pada 
dasarnya metode-metode tersebut tidak ada yang tertinggal pada setiap periode 
karena banyak metode yang lahir sesuai dengan perkembangan pemikiran dan 
kebutuhan kemajuan zaman. Dengan begitu, untuk mencapai tujuan pendidikan 




Penggunaan metode yang tepat sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan yang telah dirancang. Metode yang harus digunakan pendidik seharusnya 
adalah metode yang bisa membuat peserta didik merasakan ketenangan dan 
kesenangan dalam pembelajaran. Dengan demikian, para peserta didik akan 
mendapatkan dorongan dari dalam dirinya  untuk senantiasa mengembangkan 
                                                          
 
3
 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Pustaka 




kreativitasnya. Mereka akan berusaha mencari sendiri materi ajar yang sudah 
ditentukan oleh pendidik. 
Di dalam dunia pendidikan, istilah metode secara sederhana berarti suatu 
cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan 
pendidikan. Metode adalah jalan yang harus kita tempuh dalam rangka memberikan 
sebuah pemahaman terhadap murid tentang pelajaran yang mereka pelajari. Metode 
sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang guru sebelum memasuki ruangan 
belajar, dan harus dipakai oleh seorang guru. 
Metode mengajar amat menentukan kualitas hasil pembelajaran. Penggunaan 
metode tentu saja untuk mencapai tujuan pembelajaran pada tingkat yang tinggi. 
Maka dari itu, penggunaan metode mengajar mempengaruhi tinggi rendahnya mutu 
keberhasilan pembelajaran. 
Dalam pemilihan  dan penggunaan metode mengajar upayah guru yang 
bersifat pasif, artinya penggunaan metode tersebut ditentukan oleh guru itu sendiri 
untuk membantu anak didik lebih aktif belajar, baik secara individu, maupun belajar 
kelompok. Salah satu penggunaan metode pembelajaran yang dimaksud adalah 
metode diskusi. 
Metode diskusi biasanya dipergunakan dalam pembelajaran orang dewasa 
karena mereka dapat berpartisipasi aktif untuk menyumbangkan pemikiran, gagasan 
dalam kegiatan diskusi. Dengan menggunakan metode ini akan mendorong siswa 
berpikir sistematis dengan menghadapkan kepada masalah-masalah yang akan 
dipecahkan. Selain itu dengan menggunakan metode diskusi, siswa terlibat aktif 




informasi, menerima informasi, dan dapat pula mempertahankan pendapatnya dalam 
rangka pemecahan masalah yang dapat ditinjau dari berbagai segi.
4
 
Dalam al-Quran Allah swt memerintahkan manusia untuk bertanya kepada 
orang yang mengetahui tentang sesuatu jika kita tidak mengetahui. 
Sebagaimana firman Allah  swt  di dalam Q.S Al’Ankabut/29: 46. 
                         




Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
5
 
Maksudnya, bertanyalah kepada ahli kitab terdahulu, apakah Rasul yang di 
utus kepada mereka adalah malaikat, maka kalian boleh mengingkarinya. Jika para 
rasul itu manusia, maka janganlah kalian mengingkari bila nabi Muhammad  saw 
adalah seorang Rasul.
6
 Berdasarkan pada ayat yang dimaksud di atas  menjelaskan 
kepada kita agar bertanya kepada orang yang berilmu apalagi dalam berdiskusi maka 
bertanyalah dan saling berbantah dengan cara yang baik. 
Abdul Majid dalam bukunya mengatakan bahwa, Metode diskusi merupakan 
cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang 
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 Pheng Kheng Sun. Menikmati Belajar Secara Kreatif  (Yogyakarta: Samudra Biru. 2011), 
h. 1-2. 
5
 Departemen Agama RI., op. cit. h.408. 
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atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat 
pendapatnya.7 
Metode diskusi sebenarnya telah digunakan di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin, bahkan  setiap sekolah telah menggunakan metode diskusi ini. Namun, 
penggunaan metode diskusi ini belum dimaksimalkan. Sehingga proses pembelajaran 
efektif belum ditemui di akhir proses pembelajaran berlangsung. Para siswa hanya 
mengikuti perintah guru dan melakukan diskusi, akan tetapi mereka tidak berusaha 
dengan semaksimal mungkin untuk memahami materi-materi yang mereka pelajari 
untuk di diskusikan di dalam kelas. Jadi, kecerdasan yang mereka miliki tidak dapat 
di kembangkan secara maksimal. Apalagi materi-materi tentang pelajaran fikih yang 
kebanyakan berbentuk penjelasan yang membutuhkan pemahaman dan praktik. Para 
siswa terkadang tidak dapat menyimpulkan kembali pelajaran yang telah mereka 
diskusikan. Metode diskusi seperti yang diterapkan selama ini tidak memberikan 
sumbangsih untuk mengembangkan kecerdasan siswa. Terutama kecerdasan verbal-
lingistik yaitu kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan menggunakan kata-
kata secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis. Dan kecerdasan interpersonal 
yaitu kemampuan untuk memahami dan bekerjasama dengan orang lain.8 Yang 
menjadikan siswa mampu dan bekerjasama untuk menjelaskan kembali materi-
materi yang telah di diskusikan bersama kelompoknya. 
Apabila dimulainya diskusi banyak di antaranya diskusi yang melibatkan 
siswa yang kurang aktif dalam berdiskusi, yang ada palingan hanya  siswa-siswa 
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 Abdul Majid, Perencanaan Pengajaran, (Cet.IV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h 
141. 
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 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran berbasis Kecerdasan Jamak 





yang dalam aktivitasnya mampu menciptakan suasana ceria. Mampu berkomunikasi 
dengan guru dan aktif dalam diskusi kelompok, yang beranggapan mampu 
mempengaruhi orang lain, sedangkan siswa yang lain cenderung hanya duduk, 
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh temannya, dengan 
permasalahan seperti ini suasana kelas cenderung menonton dan membosankan, 
dengan metode yang sudah diterapkan tersebut kita bisa menilai kecerdasan yang 
ada pada siswa sehingga  diskusi tersebut berkesan efektif. 
Satu poin  kunci dari kecerdasan jamak (multiple intelligences) adalah bahwa 
kebanyakan siswa dapat mengembangkan semua kecerdasan sampai pada tinggkat 
kemampuan yang tinggi. Apakah kecerdasan dapat berkembang atau tidak, 
tergantung pada empat faktor penting yang memengaruhi intelligences, sehingga 
terdapat perbedaan intelligences seseorang dengan yang lain adalah; 
1. Faktor pembawaan, pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang 
dibawa sejak lahir. Batas kesanggupan kita yakni dapat tidaknya memecahkan 
soal, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan kita, orang itu ada yang pintar 
dan kadang yang tidak cukup pintar, meskipun menerima latihan pelajaran 
yang sama, perbedaan-perbedaan itu masih tetap ada. 
2. Faktor kematangan, tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan, tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah 
matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-
masing, anak-anak tak dapat memecahkan soal tertentu, karena soal itu masih 
terlampau sukar baginya. Organ-organ tubuhnya dan fungsi-fungsi jiwanya. 
3. Faktor lingkungan keluarga, tiap individu memiliki semangat belajar atau 




dalam suasana tenang damai dan sunyi atau keluarga tersebut memiliki 
masalah dalam lingkungan dalam keluarga  berupa kekerasan dalam rumah 
tangga atau broken home, yang juga berpengaruh pada psikologi kejiwaan anak 
yang diajar. Lingkungan belajar seorang guru atau dosen tidak tepat sasaran 
dalam mengajar mahasiswa, contohnya mahasiswa tersebut kurang tertarik 
terhadap gaya mengajar yang diterapkan oleh guru atau dosennya, atau 
mendapatkan gangguan dari teman-teman belajarnya.
9
 
Peneliti memilih judul ini dikarenakan, belum ada yang melakukan 
penelitian sebelumnya, dan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pada 
siswa dengan menerapkan metode diskusi karena peneliti ingin melihat seberapa 
efektifkah pembelajaran fikih untuk mengembangkan kecerdasan pada siswa 
dengan diterapkannya metode diskusi. 
Dalam penelitian ini tidak semua jenis kecerdasan akan diimplementasikan 
dalam praktik pembelajaran, akan tetapi hanya ada dua jenis kecerdasan saja yaitu: 
kecerdasan verbal-linguistik dan kecerdasan interpersonal. Yang di mana 
kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan menggunakan kata-kata secara 
efektif, baik secara lisan maupun tertulis, sedangkan kecerdasan interpersonal 
adalah mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  latar belakang di atas, maka penulis menarik beberapa  
rumusan masalah yang akan  menjadi pembahasan dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran fikih Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin ? 
2. Bagaimana Kecerdasan Jamak peserta didik Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin? 
3. Apakah penerapan metode diskusi dapat mengembangkan kecerdasan jamak  
peserta didik pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin? 
C.  Definisi Operasional Variabel 
 Penjelasan variabel penelitian sangat penting untuk menghindari pemahaman 
yang keliru atau penafsiran yang salah terhadap isi proposal ini, serta untuk 
memberikan pengertian yang lebih terarah maka perlu dikemukakan variabel yang 
dimaksud peneliti. 
1. Penerapan metode diskusi adalah proses pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan 
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, 
atau menyusun berbagai alternatif agar dapat memecahan  suatu masalah. 
2. Kecerdasan jamak yang dimaksud adalah kecerdasan verbal-linguistik dan 
kecerdasan interpersonal. Yang dimana kecerdasan verbal-linguistik adalah 
kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun 
tertulis, sedangkan kecerdasan interpersonal adalah mempersepsi dan 
membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain atau 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran fikih 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin.   
b. Untuk mengetahui kecerdasan jamak peserta didik Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin. 
c.  Untuk mengetahui penerapan metode diskusi dapat mengembangkan kecerdasan 
jamak peserta didik pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin. 
2. Kegunaan Penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan teoritis, yaitu unutuk menambah wawasan bagi penulis sendiri dan 
bagi masyarakat khususnya civitas akademika. 
b. Kegunaan praktis, yaitu untuk memberikan kontribusi pemikiran khususnya bagi 
para guru fikih atau pengelola pendidikan lainnya dalam memilih dan menerapkan 





                                      TINJAUAN  TEORETIS 
 
A. Metode Diskusi 
1.  Pengertian Metode Diskusi 
Metode diskusi dalam proses pembelajaran adalah bagian terpenting untuk 
menciptakan siswa kreatif berpikir, sebab diskusi mengandung arti bertukar pikiran 
atau mengeluarkan suatu konsep yang dapat dijadikan refrensi. Dalam Kamus Ilmiah 
Popular dijelaskan bahwa diskusi adalah pembahasan bersama tentang suatu masalah 
atau bertukar pikiran untuk menyelesaikan suatu masalah.
1
 Secara Etimologi 
pengertian diskusi itu dapat memperkaya pengetahuan karena dengan bertukar 
pikiran (transformasi) pengetahuan antara pendapat yang satu dengan yang lainnya 
menjadi satu pengetahuan yang baru. Selanjutnya kata diskusi menjadi berdiskusi 
yang berarti mengadakan diskusi atau bertukar pikiran secara sesama, keterkaitan 
arti yang termuat pada kata ‚diskusi‛ adalah menyelesaikan atau bertukar pikiran 
pada suatu pertemuan baik formal maupun non formal. 
Proses pembelajaran, menyajikan materi pelajaran melalui tukar pikiran. 
Sejalan dengan itu Abdul Majid dalam bukunya mengatakan bahwa, Metode diskusi 
merupakan cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik 
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b. Tujuan Metode Dikusi 
Metode diskusi memiliki tujuan tertentu, Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar 
merumuskan beberapa tujuan metode diskusi diantaranya yaitu: (1) Untuk mencari 
dan menemukan jawaban yang benar, (2) Menemukan cara baru yang ditempuh, (3) 
Mengumpulkn fakta dan pendapat-pendapat. (4) Merumuskan hasil diskusi.
3
 
Oleh karenanya, untuk mencari dan menemukan jawaban yang baik dan benar 
maka diperlukan musyawarah agar permasalahan yang dihadapi dapat terselesaikan, 
begitu juga bila dikaitkan dengan proses pembelajaran yang dalam hal ini metode 
diskusi adalah salah satu cara untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi. 
c. Fungsi Diskusi 
Diskusi memiliki beberapa fungsi tertentu, Mansyur merumuskan beberapa 
fungsi metode diskusi diantaranya yaitu: (1) Mendorong siswa untuk berpikir dan 
mengelurkan pendapatnya, (2) Mengembangkan daya dan imajinasi dan intuitif serta 
daya pikir yang kritis, (3) Berfungsi sebagai bahan masukan.
4
 
d. Aplikasi Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran 
Siswa dalam kelas dapat dianggap seorang individu dalam suatu masyarakat 
kecil yaitu kelas dan sekolah, mereka tahu hak-haknya sebagai bagian dari kesatuan 
masyarakat disamping juga mempunyai kewajiban dan keharusan menghormati hak-
hak orang lain dan teman-teman sekolahnya. Siswa yang kurang memahami tugas 
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Dalam hal ini, pendidik sebagai penanggung jawab lahirnya manusia (siswa) 
berperilaku yang baik, berpengetahuan yang luas harus memiliki profesionalisme 
yang lebih baik. Kaitannya dengan aplikasi metode diskusi, memerlukan wawasan 
yang mantap dan utuh tentang kegiatan pembelajaran. Seorang pengajar harus 
mengetahui dan memiliki gambaran secara menyeluruh sebagaimana proses 
pengajaran melalui metode diskusi, serta langkah-langkah apa yang dilakukan 
dengan baik dan memperoleh hasil sesuai yang diharapkan.  
Melalui itu, pengajar dapat memahami dan sekaligus menjadi pedoman 
berkenaan dengan berbagai alternatif pilihan yang mungkin atau harus ditempuh 
supaya kegiatan pembelajaran metode diskusi itu berjalan secara teratur, sistematis, 
terarah, lancar dan efektif. 
 Mansyur mejelaskan ada 4 pokok yang harus dilaksanakan pendidik dalam 
menerapkan metode diskusi yaitu: (1) Pengidentifikasi dan penetapan spesifikasi dan 
kualitas tujuan yang harus dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 
aspirasi masyarakat yang diperlukannya, (2) Pertimbangan dan pemilihan cara 
pendekatan utama yang dianggap ampuh untuk mencapai sasaran, (3) Pertimbangan 
dan penetapan langkah-langkah sejak titk awal pelaksanaan sampai titik dimana 
sasaran tercapai, (4) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku untuk 




Berdasarkan keempat teori yang telah dikemukakan di atas merupakan unsur 
strategi yang harus dilaksanakan oleh pendidik diantaranya yaitu: 
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a) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku dan pribadi siswa 
seperti apa dan bagaimana yang harus dicapai dan menjadi sasaran dari kegiatan 
pembelajaran itu. 
b) Memilih sistem pendekatan pembelajaran terutama yang paling efektif guna 
mencapai sasaran sehingga bisa dijadikan pegangan dalam melaksanakan kegiatan 
profesinya sebagai tenaga pengajar. 
c) Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik pembelajaran yang 
dianggap paling efektif untuk dijadikan pegangan pengajar dalam melaksanakan 
tugasnya. 
d) Menetapkan norma-norma dan batas minimum keberhasilan atau criteria dan 
ukuran keberhasilan sebagai pedoman pengajar (guru) dalam pengukuran dan 
evaluasi hasil belajar, selanjutnya akan dijadikan umpan balik penyempurnaan 
sistem intruksional secara keseluruhan.
7
 
Dengan mengetahui pelaksanaan strategi pelaksanaan pengajaran tersebut, 
diharapkan sedikit banyaknya dapat membantu dan memudahkan para guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Suatu kegiatan pembelajaran dilakukan tanpa strategi 
berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa pedoman  dan arah yang jelas dapat 
menyebabkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang pada gilirannya bisa 
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang diharapkan. 
Hubungan aplikasi diantara metode diskusi, strategi pembelajaran yang telah 
dikemukakan di atas, tetapi untuk memaksimalkan pengajaran melalui metode 
diskusi perlu adanya penetapan strategi. Oleh sebab itu hal-hal yang berkaitan 
dengan pengajaran melalui metode diskusi yaitu sebagai berikut: 
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e. Langkah-langkah penggunaan metode diskusi 
Terdapat beberapa langkah metode diskusi, Mansyur mengembangkan 2 
langkah-langkah dalam menggunakan metode diskusi, diantaranya: (1) Persiapan 
menentukan topik diskusi yaitu: Membagi kelas menjadi beberaa kelompok, 
merumuskan butir-butir pengarahan, petunjuk dan antisipasi untuk kelancaran 
diskusi
8
. (2) Pelaksanaan metode diskusi yaitu: Menjelaskan topik diskusi, memberi 
pengarahan diskusi, memilih dan menetapkan pimpinan diskusi, sekertaris, dan 
lainnya, kelompok melaksanakan diskusi, guru mengontrol tiap kelompok untuk 
menjaga atau membantu kegiatan diskusi (mengarahkan anggota kelompok, 
membantu meluruskan pertanyaan atau jawaban anggota kelompok, kelompok 
melaporkan hasil diskusi kemudian ditanggapi kelompok lain. Bila perlu kelompok 
lain, membantu memberikan jawaban, hasil diskusi seluruh kelompok ditulis dalam 




f. Jenis Metode Diskusi 
Muh. Azhar, mengemukakan jenis-jenis metode diskusi ada 5 diantaranya 
yaitu: 
1) Whole Group yaitu: diskusi kelompok besar (kelas). Idealnya dari 15 orang 
2) Buzz Group yaitu satu kelompok besar dibagi menjadi kelompok kecil (kelas 
dibagi menjadi beberpa) terdiri atas 4-6 orang 
                                                          




3) Panel diskusi yaitu: Kelompok kecil (3-6 orang) mendiskusikan satu materi, 
dipimpin seorang moderator. Dalam satu panel murni, audience/pendengar 
tidak ikut dalam diskusi 
4) Syndicate Group yaitu: Kelas dibagi menjadi kelompok kecil 93-5 orang). 
Masing-masing kelompok melakukan tugas ‘’tertentu’’. Pengajaran/guru 
menjelaskan problem. Menggambarkan aspek-aspek masalah tiap kelompok 
(sindikat) diberi tugas untuk mempelajari masalah tersebut. Hasil belajar yang 
diharapkan adalah yang datangnya dari arah sumber tadi. 
5) Fish Bowl yaitu: beberapa peserta dipimpin seorang ketua berdiskusi 
mengambil suatu keputusan. Tempat duduk diatur setengah lingkaran dengan 
dua atau tiga kursi kosong menghadap peserta. Kelompok pendengar duduk 
mengelilingi kelompok diskusi ’’Fish bowl’’. Sedangkan dalam diskusi, 
kelompok pendengar yang akan menyumbankan pikiran menduduki kursi 
kosong yang disediakan. Bila ketua mempersilahkan bicara, ia langsung dapat 
berbicara dan meninggalkan kursi apabila telah selesai bicara.
10
 
g. Indikator Penerapan Metode Diskusi 
Hasbullah dan Moedjono menjelaskan ada 6 indikator metode diskusi 
diantranya: (1) Pemilihan topik dan pembentukkan kelompok: Siswa membentuk 
kelompok heterogen dari segi akademisnya dan etnis yang dibantu oleh guru atau 
ditentukkan langsung oleh guru, menentukkan topik yang akan dikaji. (2) 
Perencanaan diskusi kelompok: Merancang pekerjaan tugas yang telah diberikan  
guru merancang tujuan pembelajaran dengan metode diskusi, siswa dan guru 
merancang prosedur pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan penggunaan 
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metode diskusi. (3) Implementasi perencanaan: Mengerjakan tugas yang diberikan 
guru dengan baik dan optimal, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dengan menggunakan metode diskusi. (4) Analisis dan sintesis: Menganalisis 
sumber yang digunakan dalam mengkaji topik. (5) Presentasi hasil: Menyajikan hasil 
penyelidikan kelompok terhadap topik yang dikaji di depan kelas, kelompok lain 
atau peserta diskusi merespon kelompok penyaji. (6) Evaluasi: Membuat kesimpulan 
diskusi, menilai siswa yang ikut partisipasi dalam kegiatan diskusi, mengevaluasi 
kondisi diskusi yang telah dilaksanakan untuk diskusi selanjutnya agar lebih baik.
11
 
Berdasarkan uraian jenis diskusi yang telah dikemukakan di atas, menunjukkan 
bahwa diskusi memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran. dengan 
adanya diskusi, berarti terjadi transformasi ilmu pengetahuan dan dapat memberikan 
kejelasan terhadap ketidaktahuan dan perbedaan pendapat terhadap sesuatu, 
kemudian menjadi rumusan pengetahuan tersebut. 
B.  Pembelajaran Fikih 
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih di MA 
Kata fikih dalam bahasa Arab berasal dari kata fiqhan-yafqahu-faqiha, 
artinya paham atau tahu betul tentang sesuatu. Sedangkan ilmu fikih menurut istilah 
berarti ilmu yang menerangkan tentang hukum-hukum syara’ yang berkenaan 
dengan amal perbuatan manusia yang diperoleh dalil-dalil tafsil (jelas dan 
terperinci). Orang yang mendalam fikih disebut dengan fakih, jamaknya adalah 
fuqaha.
12
 Ilmu fikih menurut istilah syara’: ialah ilmu tentang hukum-hukum syariat 
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praktis yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci atau ia adalah kumpulan 
hukum-hukum syari’at praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.13 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Pengetahuan tentang hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan perbuatan dan 
perkataan mukallaf (orang yang sudah terbebani/diberi tugas menjalankan syariat 
agama) yang diambil dari dalil-dalilnya yang bersifat terperinci berupa nas-nas al-
Qur’an dan as-Sunnah serta yang bercabang darinya yang berupa ijma’ dan 
ijtihad. 
b) Hukum-hukum tentang syariat. Jadi perbedaan antara kedua defenisi tersebut 
ialah bahwa yang pertama digunakan untuk mengetahui hukum-hukum (seperti 
seseorang yang ingin mengetahui apakah suatu perbuatan itu wajib atau sunah, 
haram atau makruh, ataukah mubah ditinjau dari dalil-dalil yang ada). Sedangkan 
yang kedua adalah untuk hukum-hukum syariat itu sendiri (yaitu hukum apa saja 
yang terkandung dalam salat, zakat, puasa, haji dan lainya berupa syarat-syarat, 
rukun-rukun, kewajiban-kewajiban atau sunnah-sunnahnya). 
Berdasarkan uraian di atas ilmu fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum  
syara atau agama yang berkenaan dengan masalah amal manusia (mukallaf) seperti, 
salat, zakat, puasa, haji dan amalan manusia keseharian lainnya yang diperoleh 
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2. Tujuan Pembelajaran Fikih di MA 
Adapun tujuan mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah, yaitu: 
a)  Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara 
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut pada aspek ibadah maupun 
amalan untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi sosial. 
b)  Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum-hukum Islam dengan baik 
dan benar, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama 
islam  baik dalam hubungan  manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia 
itu sendiri, sesama manusia dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya. 
c)  Mengenal, memahami dan menghayati terhadap sumber hukum islam dengan 
memanfaatkan ushul fikih dengan metode penetapan dan mengembangkan 
hukum islam dari sumbernya. 
d) Menerapkan kaidah-kaidah pembahasan syara’ dalam rangka melahirkan 




Maka tujuan ilmu fikih adalah untuk mengetahui dan menerapkan hukum-
hukum syara dari amal perbuatan manusia, yaitu apasaja yang wajib dikerjakan 
manusia maupun yang wajib ditinggalkan manusia yang diperoleh dari dalil-dalil 
terperinci ke dalam kehidupan sehari-hari, demi untuk kemaslahatan manusia dan 
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3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 
Fikih Islam mencakup seluruh perbuatan manusia, karena kehidupan manusia 
meliputi seluruh aspek. Fikih Islam membahas hukum-hukum yang Allah syariatkan 
kepada hamba-Nya, demi mengayomi seluruh kemaslahatan mereka dan mencegah 
tindakan timbulnya kerusakan di tengah-tengah mereka. Maka fikih Islam datang 




Adapun ruang pada mata pelajaran fikih Madrasah Aliyah meliputi: kajian 
tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at  dalam Islam; hukum Islam dan 
perundang-undanagan tentang zakat dan haji serta hikmah dan cara pengelolaannya; 
hikmah qurban dan aqiqah; ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; 
hukum Islam tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan 
hikmahnya; hukum Islam tentang wakala dan suhu beserta hikmahnya; hukum Islam 
tentang daman dan fakalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketentuan 
Islam tentang jinayah, Hudud dan hikmahnya; ketentuan islam tentang peradilan dan 
hikmahnya; hukum islam tentang keluarga, waris; hukum Islam tentang siyasah 




d.  Hudud dan Hikmahnya 
Hudud adalah bentuk jamak dari kata had yang berarti pembatas antara dua 
hal. Adapun secara bahasa, arti had adalah pencegahan. Berbagai hukuman 
perbuatan maksiat dinamakan had karena umumnya hukuman-hukuman tersebut 
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dapat mencegah pelaku maksiat untuk kembali kepada kemaksiatan yang pernah ia 
lakukan. Hukuman had meruapakan media penjera pelaku maksiat hingga ia tak mau  
mengulangi kemaksiatannya. 
Sedangkam menurut istilah syar’i, hudud adalah hukuman-hukuman tertentu 
yang telah ditetapkan Allah sebagai sanksi hukum terhadap pelaku tindakan  
kejahatan selain pembunuhan dan penganiayaan. Tujuan inti dari hudud yaitu 
mewujudkan kemaslahatan manusia. Dalam istilah fikih, berbagai tindakan 
kejahatan yang diancam dengan hukuman had diistilahkan dengan jaraimul hudud, 
macam jaraimul hudud yang senantiasa dikupas dalam berbagai  refrensi fikih 
adalah: (a) Zina, (b) Qadhaf (menuduh wanita baik-baik berbuat zina), (c) Mencuri, 
(d) Meminum khamar, (e) Murtad, (f) Bughat, (3) Hirabah (mengambil harta orang 




1. Zina  
Secara bahasa, zina adalah memasukkan alat kelamin laki-laki ke dalam alat 
kelamin perempuan yang mendatangkan syahwat, dalam persetubuhan  yang haram, 
yang tidak terikat oleh hubungan pernikahan yang sah. 
a. Status hukum Zina 
Sudah menjadi  ijma’ para ulama bahwa zina hukumnya haram dan termasuk 
salah satu bentuk dosa besar. Had zina dapat dijatuhkan terhadap pelakunya, jika 
telah terpenuhi syarat-syarat sbb: (a) Pelaku zina sudah baligh dan berakal, (b) 
Perbuatan zina dilakukan tanpa paksaan, (c) Pelaku zina mengetahui bahwa 
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konsekuensi dari perbuatan zina adalah had, (d) Telah diyakini secara syara bahwa 
pelaku tindakan melakukan perbuatan keji tersebut. 
b. Macam-macam zina dan hadnya  
Djejen Zainuddin dan Mundzier Suparta mengemukakan ada 2 macam-macam zina 
dan hadnya diantaranya yaitu: (1) Zina mukhsan yaitu: perbuatan zina yang dilakukan 
oleh seorang yang sudah menikah. Had (hukuman) yang di berlakukan kepada pezina 
mukhsan adalah rajam. (2) Zina Ghairul Mukhsan yaitu:  zina yang dilakukan oleh 
seseorang yang belum pernah menikah. Para Ahli fikih sepakat bahwa had 
(Hukuman) bagi pezina ghairul mukhsan baik laki-laki ataupun perempuan adalah 
cambuk sebanyak 100 kali.
19
                                                                                      
2. Qadzaf  
secara bahasa yaitu melempar dengan batu atau semisalnya. Adapun menurut 
istilah syar’i qadzaf adalah melempar tuduhan zina kepada seseorang yang dikenal 
baik secara terang-terangan. 
a. Hukum Qadzaf. Qadzaf merupakan dosa besar yang di haramkan syariat islam 
b. Had Qadzaf  
Had (hukum) bagi pelaku qadzaf adalah cambuk sebanyak 80 kali bagi yang 
merdeka, dan cambuk 40 kali bagi budak, karena hukuman budak setengah dari 
hukuman orang yang merdeka. 
     c. Syarat-syarat berlakunya had qadzaf. Had qadzaf wajib dijatuhkan terhadap 
penuduh zina jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) Tertuduh 
berzinah adalah mukhsan. Pengertian mukhsan dalam qadzaf berbeda dengan 
pengertian mukhsan dalam berzina, yaitu orang baik yang benar-benar tidak 
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berzina. (2) Penuduh baligh dan berakal. (3) Tuduhan berzinah benar-benar 
sesuai dengan aturan syara, dimana saksi dalam kasus qadzaf adalah 2 orang 
laki-laki adil yang menyatakan bahwa penuduh telah menuduh orang yang baik-
baik berbuat zina atau pengakuan dari penuduh sendiri bahwa dirinya telah 
menuduh orang baik-baik berbuat zina
20
 
d. Gugurnya had qadzaf  
Seorang yang menuduh orang baik-baik berzina bisa terlepas dari had qadzaf 
jika salah satu dari ketiga hal dibawah ini terjadi: (a) Penuduh dapat menghadirkan 4 
orang saksi laki-laki adil bahwa tertuduh benar-benar telah berzina. (b) Li’an 
(sumpah seorang suami atas nama Allah swt sebanyak 4 kali), jika suami menuduh 
istrinya berzina sedagn dirinya tak mampu menghadirkan 4 orang saksi yang adil. (c) 
tertuduh dimaafkan. 
3. Meminum Khamar 
  Secara bahasa khamar mempunyai arti penutup akal. Sedangkan menurut 
istilah khamar adalah segala jenis minuman atau selainnya yang memabukan dan 
menghilangkan fungsi akal. 
            a.  Hukum khamar. Sudah menjadi ijma ulama bahwa hukum khamar adalah haram 
b. Had minum khamar. Mengonsumsi khamar dalah dosa besar. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai jumlah pukulan bagi peminum khamar, mareka berpendapat 
bahwa:  
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1) Jumhur ulama (mayoritas ulama) diantaranya Imam Abu Hanifah, Imam 
Malik, dan Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa jumlah cambuk 
dalam had minum khamar 80 kali alasan mereka bahwa, para sahabat pada 
zaman Khalifah Umar bin Khatab pernah bermusyawarah untuk 
menetapkan bahwa jumlah minimal had adalah pukulan sebanyak 80 kali. 
Dari kesepakatan inilah, selanjutnya umar menetapkan bahwa had peminum 
khamar adalah cambuk sebanyak 80 kali. 
2) Imam Syafi’i Abu Daud dan ulama Dzahiriyyah berpendapat bahwa jumlah 
had minum khamar adalah 40 kali, tetapi Imam hakim boleh menambahkan 
80 kali. Tambahan 40 kali merupakan ta’zir yang merupakan hak imam atau 
hakim. Alat pukul yang digunakan untuk menghukum peminum khamar 




        4. Mencuri 
Secara bahasa mencuri adalah mengambil harta atau lainnya secara 
sembunyi-sembunyi. Berpijak dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
praktik pencurian yang pelakunya diancam dengan hukuman had memiliki beberapa 
syarat sebagi berikut ini: (1) Pelaku pencuri adalah mukhalaf. (3) Barang yang dicuri 
milik orang lain. (4) Pencurian dilakukan secara diam-diam atau sebunyi-sembunyi. 
(5)  Barang yang dicuri disimpan ditempat penyimpanan. (6) Pencuri tidak memiliki 
andil kepemilikan terhadap barang yang dicuri, jika pencuri mempunyai andil 
kepemilikkan seperti orang tua mencuri harta anaknya maka orang tua tersebut tidak 
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dikenai hukum  had, walaupun ia mengambil barang anaknya yang melebihi nisab 
pencurian. (7) Barang  yang dicuri mencapai jumlah satu nisab. 
a. Pembuktian Praktik Pencurian 
Disamping syarat-syarat diatas, had mencuri tidak dapat dijatuhkan sebelum 
tertuduh praktik pencurian benar-benar diyakini secara syara’ telah melakuakan 
pencurian yang menghruskannya dikenakan had. Tertuduh harus dapat dibuktikan 
melalui salah satu dari tiga pembuktian berikut: Kesaksian dari dua orang saksi yang 
adil dan merdeka, pengakuan pelaku pencurian itu sendiri, Sumpah dari penuduh  
b. Had Mencuri   
Jika praktik dipencurian telah memenuhi syarat-syarat  sebagaimana 
dijelaskan di atas, maka pelakunya wajib dikenakan had mencuri, yaitu potong 
tangan. Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa had mencuri mengikuti 
urutan sebagaimana berikut: (1) Potong tangan kanan jika pencurian baru dilakukan 
pertama kali. (2) Potong kaki kiri jika pencuri dilakukan untuk kali kedua. (3) 
Potong tangan kiri jika pencurian dilakukan untuk kali ketiga. (4) Potong kaki kanan 
jika pencurian dilakukan untuk kali ke empat. (5) Jika pencurian dilakukan untuk 




Sebagian Ulama lain diantaranya Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad 
perpendapat bahwa hukuman potong tangan dan kaki hanya berlaku sampai 
pencurian kedua, sedangkan pencurian ketiga dan seterusnya dalah ta’zir . 
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c. Nisab (Kadar) Barang yang dicuri  
Para Ulama berbeda pendapat terkait nisab (kadar minimal) barang yang 
dicuri yaitu: (1) Menurut mazhab Hanafi nisab barang curian adalah 10 dirham. (2) 
Menurut jumhur ulama nishab barang curian adalah ¼ dinar emas, atau 3 dirham 
perak. 
d. Pencuri yang dimaafkan  
Ulama berpendapat bahwa pemilik barang yang dicuri dapat memaafkan 
pencurinya, sehingga pencuri bebas dari had sebelum perkaranya sampai ke 
pengadilan. Karena hak pencuri merupakan hak hamba (hak pemilik barang yang 
dicuri) jika perkaranya sudah sampai kepengadilan, maka had pencuri pindah dari 
hak hamba ke hak Allah swt. Dalam situasi semisal ini, had tersebut tidak dapat 
gugur walaupun pemilik barang yang dicuri memaafkan pencuri.
23
 
5.  Penyamun, perampok, dan perompak.  
Penyamun, perampok dan perompak adalah istilah yang digunakan untuk 
pengertian (mengambil harta orang lain dengan menggunakan jalur kekerasan atau 
mengancamnya dengan senjata dan terkadang disertai dengan pembunuhan) 
perbedaannya hanya ada pada tempat kejadianya   menyamun dan merampok didarat 
sedangkan merompak dilaut.  
a. Hukum penyamun, perampok, dan perompak  
Seperti diketahui merampok, menyamun, merompak merupakan kejahatan 
yang bersifat  mengancam harta dan jiwa kala seseorang merampas harta orang lain, 
dosanya lebih besar dari seorang pencuri. Karena  dalam praktik perampasan harta 
ada unsur kekerasan.  
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b. Had perampok, penyamun, dan perompak      
Had perampok, penyamun, dan perompak berupa potong tangan dan kaki 
secara menyilang, disalib, dibunuh dan diasingkan dari tempat kediamannya . 
Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai had yang disebutkan dalam ayat 
tersebut apakah dia bresifat tauzi’i dimana satu hukuman disesuaikan dengan 
perbutan yang dilakukan seseorang, atau had itu bersifat takhyiri sehingga seorang 
hakim bisa memilih dari sala satu dari beberapa  hukuman yang ada.   
Jumhur ulama sepakat bahwa hukuman yang dimaksudkan dalam surah Al-
Maidah ayat 33 bersifat tauzia’i. Karenanya, had yang dijatuhkan sesuai kadar 
kejahatan yang dilakukan seseorang. Berikut simpulan akhir pendapat mayoritas 
ulama terkait had yang ditetapkan untuk perampok, penyamu, dan perompak: 
1) Jika seseorang merampas harta orang lain dan membunuhnya maka hadnya 
adalah dihukum mati kemudian disalib  
2) Jika seseorang tidak sempat merampas harta orang lain akan tetapi ia 
membunuhnya maka hadnya adalah dihukum mati  
3) Jika seseorang merampas harta orang lain dan tidak membunuhnya maka 
hadnya adalah dihukum potong tangan  dan kaki secara menyilang  
4)  Jika seseorang tidak merampas harta orang lain dan tidak juga 
membunuhnya semisal kala ia hanya ingin menakut-nakuti, atau kala ia 
melancarkan aksi jahatnya ia tertangkap lebih dulu, dalam keadaan seperti 






            6. Bughat  
Kata Bughatan adalah jamak dari isim fail akar katanya bagha-yabghi yang 
berarti: mencari, dan dapat pula berarti maksiat, melampaui batas, berpaling dari 
kebenaran, dan dzalim. Adapula pengertan bughat menurut syara; adalah orang-
orang yang menentang atau memberontak pemimpin islam yang sah, tindakan yang 
dilakukan bughat bisa berupa memisahkan diri dari pemerintah yang sah, 




 a. Tindakan hukum terhadap bughat  
Para bughat harus diusahakan sedemikian rupa agar sadar atas kesalahan 
yang mereka lakukan, hingga akhirnya mau kembali taat kepada imam dan 
melaksanakan kewajiban mereka sebagai warga Negara. Proses penyadaran kepada 
mereka harus mulai dengan cara yang paling halus. Jika cara tersebut masih juga 
belum berhasil maka digunakan cara yang lebih tegas. Berikut urutan hukum 
terhadap bughat sesuai dengan ketentuan fikih Islam: 
1.)  Mengirim utusan kepada mereka sehingga mengetahui sebab-sebab 
pemberontakan yang mereka lakukan. Apabila sebab-sebab itu karena 
ketidaktahuan mereka atau keraguan mereka, maka harus diyakinkan hingga 
ketidak tahuan atau keraguan itu hilang.  
2.)  Apabila tindakan pertama tidak berhasil, maka tindakan selanjutnya adalah 
menesehati dan mengajak mereka agar mau menaati imam yang sah.  
3.)  Jika usaha  kedua tidak berhasil maka usaha selanjutnya memberikan  
ultimatum atau ancaman bahwa mereka akan diperangi, jika setelah 
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munculnya ultimatum itu mereka meminta waktu, maka harus diteliti 
terlebih dahulu apakah waktu yang diminta tersebut akan digunakan untuk 
memikirkan kembali pendapat mereka, atau sekedar untuk mengulurkan 
waktu. Jika ada indikasi jelas bahwa mereka meminta penguluran waktu 
untuk merenungi pendapat-pendapat mereka maka, mereka diberi 
kesempatan, akan tetapi sebaliknya jika didapati indikasi bahwa mereka 
meminta penguluran waktu hanya untuk mengulur-ulur waktu mereka maka 
mereka tidak diberi kesempatan untuk itu  
4.)  Jika mereka tetap tidak mau taat, maka tindakan terakhir adalah diperangi 
sampai mereka sadar dan taat kembali.
25
 
C. Teori  Multiple Intelligences (Kecerdasan Jamak) 
Teori multiple Intelligences diperkenalkan pada tahun 1983 oleh Howard 
Gardner. Ia menyebutkan bahwa inteligensi bukanlah suatu kesatuan tunggal yang 
bisa diukur secara sederhana dengan tes IQ. Inteligensi dapat ditingkatkan dan 
berkembang sepanjang sejarah hidup seseorang. Gardner mendefenisikan inteligensi 
sebagai suatu kapasitas untuk memecahkan permasalahan atau membentuk produk 
yang bernilai dalam satu atau lebih antar budaya.
26
 
Kecerdasan (intelligences) adalah istilah yang sulit didefinisikan hingga 
menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda di antara para ilmuan. Dalam  
pengertian yang popular, kecerdasan sering didefinisikan sebagai kemampuan mental 
umum untuk belajar dalam menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi 
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lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak. Defenisi lain tentang 
kecerdasan mencakup kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru atau 
perubahan lingkungan saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai, 
kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks, kemampuan untuk berpikir 
produktif, kemampuan untuk belajar dengan cepat, belajar dari pengelaman dan 
bahkan kemampuan untuk memahami hubungan. Kecerdasan juga dipahami sebagai  
tingkat kinerja suatu sistem untuk mencapai tujuannya. Cara lain untuk 
mendefinisikan dan mengukur kecerdasan bisa dengan perbandingan kecepatan 
relatif untuk mencapai tujuan dalam situasi yang sama.
27
 
2. Jenis-jenis Kecerdasan Jamak 
Multiple Intelligences yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai 
kecerdasan mejemuk atau kecerdasan ganda merupakan salah satu teori kecerdasan 
yang memperoleh banyak pengakuan akhir-akhir ini. Teori ini dicetus oleh Howard 
Gardner, psikologi dari Harvard. Mula-mula Gardner menemukan tujuh jenis  
kecerdsan tetapi kemudian mengembangkannya menjadi delapan, dan membahas  
kemungkian kecerdasan yang ke sembilan. diantaranya yaitu: 
a. Kecerdasan  Linguistik 
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan menggunakan kata secara efektif, 
baik secara lisan (misalnya; pendongeng, orator atau polotisi) maupun tertulis 
(misalnya; sastrawan, penulis drama, editor, orator, dan wartawan). Kecerdasan ini 
meliputi kemampuan memanipulasi tata bahasa atau struktur bahasa, fronologi atau 
bunyi bahasa, dimensi pragmati atau penggunaan praktik bahasa.
28
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b. Kecerdasan  Logis-Matematika 
Kecerdasan matematika adalah kemampuan  menggunakan angka dengan 
baik dan melakukan penalaran yang benar. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada 
pola hubungan logis, pernyataan dan dalil, fungsi logis dan abstarksi-abstraksi lain. 
Proses yang digunakan dalam kecerdasan logis-matematis seperti, kategorisasi, 




c. Kecerdasan Visual- Spasial  
Kecerdasan visual-spasial merupakan kecerdasan yang dikaitkan dengan 
bakat seni, khususnya seni lukis dan seni arsitektur. Kecerdasan visual-spasial atau 
kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang ruang didefenisikan sebagai  
mempresepsi dunia visual-spasial secara akurat serta  persepsi visual-spasial tersebut 
dalam berbagai bentuk. 
d. Kecerdasan kinestik-Jasmani 
Kecerdasan jasmani-kinestik adalah kapasitas untuk melakukan koordinasi 
pergerakan seluruh anggota tubuh. Kecerdasan ini meliputi kemampuan-kemampuan 
fisik yang spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, 




e. Kecerdasan Musikal 
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  Kecerdasan musikal adalah kapasitas untuk mengenal suara dan menyusun 
komposisi irama dan nada. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada irama, pola 
titinada atau melodi, dan warna nada atau warna suatu lagu.
31
 
f. Kecerdaan Intrapersonal 
Kecerdaan intrapersonal adalah kemampuan memahami diri sendiri dan 
bertindak berdasarkan pemahaman tersebut, kecerdasan ini meliputi kemampuan 
memahami diri yang akurat, seperti kekuatan dan keterbatasan diri; kesadaran akan 
suasana hati, makud, motivasi, temperamen, dan keinginan,  serta kemampuan 
berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri. 
g. Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan mempersepsi dan membedakan 
uasana hati, maksud, motivasi, serta peraaan orang lain. Kecerdsan ini meliputi 
kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara dan gerak-isyarat. Kemampuan 
membedakan berbagai macam tanda interperonal: dan kemampuan menanggapi 
secara efektif tanda tersebut dengan tindakan pragmatis tanda tertentu, misalnya, 
mempengaruhi sekelompok orang untuk melakukan tindakan tertentu.
32
 
h. Kecerdasan Naturalistik 
Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan dalam melakukan kategorosasi 
dan membuat hierarki  terhadap keadaan organisme seperti tumbuh-tumbuhan,  
binatang, dan alam. Salah satu  ciri yang ada pada anak-anak  yang kuat dalam 
kecerdasan naturalistik adalah kesenangan mereka pada alam, binatang, misalnya 
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akan berani mendekati, memegang, mengelus, bahkan memiliki naluri untuk 
memelihara. Kecerdasan naluristik didefeniikan sebagai keahlian mengenali dan 
mengategori spesies, baik flora maupun fauna, di lingkungan sekitar, dan 
kemampuan mengolah dan memanfaatkan alam, serta melestarikannya.
33
 
i. Kecerdasan Ekitensial-spiritual 
Kata spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti roh. Kata ini berasal dari 
bahasa latin, Spititus, yang berarti napas. Spiritual berarti pula segala sesuatu di luar 
fisik, termasuk pikiran, perasaan, dan karakter atau dikenal kodrat. Dengan 
demikian, kecerdasan spiritual berarti kemampuan seseorang untuk dapat mengenal 




Menurut Gardner dalam diri seseorang terdapat kesembilan kecerdasan 
tersebut, namun untuk orang-orang tertentu kadang suatu inteligensi lebih menonjol 
dari pada inteligensi yang lain. Hal itu bukan berarti bahwa inteligensi tersebut 
menunjukkan seperti apa orang tersebut, melainkan ia lebih menekankan bahwa 
inteligensi merupakan representasi mental, bukan karakteristik yang baik untuk 
menentukan orang macam apa mereka. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. 
Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan 
berdasarkan literatul yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan 
dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun konsep atau 
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teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.
35
 Dalam kajian pustaka ini, penulis  
mendeskripsikan beberapa penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan judul 
skripsi. 
Dari sini penulis memaparkan beberapa penilitian sebelumnya yang 
menjadikan sebagai sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas 
berbagai permasalahn dalam penelitian ini, sehingga memperoleh hasil penemuan 
baru yang betul-betul otentik. Diantara penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 
 1. Sebuah Skripsi berjudul ‛Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan 
Prestasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Pokok Materi Menerapkan Akhlak 
Terpuji Kepada Diri Sendiri (Studi Tindakan pada Kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Sultan Fatah Gaji Kec. Guntur Kab Demak Semester 1 Tahun 
Ajaran 2010/2011)’’. Yang ditulis oleh Muntholib. Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) penerapan metode diskusi untuk Meningkatkan Prestasi Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak Pokok Materi Menerapkan Akhlak Terpuji Kepada 
Diri Sendiri di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Sultan Fatah Gaji 
Kec.Guntur Kab Demak Semester 1 Tahun Ajaran 2010/2011, dilakukan 
dengan menerangkan materi, membentuk kelompok untuk mengkaji materi 
dan melakukan diskusi kelas, dan dalam diskusi ini setiap peserta didik boleh 
mengomentari hasil kerja kelompok atau pasangan yang presentasi. 2) setelah 
menerapkan metode diskusi dapat dilihat dari prestasi belajar peserta didik 
tiap siklus di mana pada pra siklus tingkat ketuntasan belajar siswa ada 15 
atau 41,67%  naik menjadi 19 siswa atau 52,77% meningkat lagi pada siklus II  
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menjadi 24 siswa atau 66.67%  dan di akhir siklus III menjadi 31 siswa atau 
86,21%.
36
 Persamaannya dengan penelitian ini yaitu meneliti penerapan 
metode diskusi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni, Abdul Harun, dan Imran, dengan 
judul: Penerapan Metode Diskusi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Kecil Torang pada Mata Pelajaran PKn Pokok 
Bahasan Sistem Pemerintahan Kabupaten, Kota dan Provinsi. Hasil dari 
penelitian yang telah dilaksanakan adalah secara klasikal siswa kelas IV SDK 
Kecil Toraranga memperoleh presentase ketuntasan belajar klasikal sebelum 
menerapkan metode diskusi 20 %, pada siklus I meningkat menjadi 60 %, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 80 %. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa penerapan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa 
kelas IV SD Kecil Toraranga.
37
 Persamaan dengan  penelitian ini yaitu 
meneliti penerapan metode diskusi  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahida Lestari M.P Alibasyah dan Minarni 
Ama Jura dengan judul Penerapan metode diskusi kelompok untuk 
meningkakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD 4 
kombo Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli. Dari hasil tindakan 
pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 58 serta ketuntasan 
belajar klasikal siswa 50 %, hasil observasi kegiatan guru 60 % dan hasil 
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kegiatan siswa 60 %, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 82,5 
dengan ketuntasan belajar klasikal siswa 90 %, hasil kegiatan observasi guru 
90 % dan hasil kegiatan siswa 90 %.
38
 Dan belum meneliti tentang kecerdasan 
jamak peserta didik, persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti penerapan 
metode diskusi dalam pemebelajaran. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nyi Ajah dengan judul Penelitian Penerapan 
Metode Diskusi untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas 
IV MI Pangkalan kota Sukabumi. Berdasarkan data yang diperoleh, skor 
presentase rata-rata siswa di setiap siklus mengalami peningkatan. Pada siklus 
pertama nilai rata-rata postest adalah 58 adapun nilai rata-rata posttest pada 
siklus kedua adalah 72. Maka, penelitian ini dicukupkan pada siklus kedua 
karena keterbatasan waktu bagi peneliti dan hasil postest pada siklus II sudah 
mencapai keberhasilan dengan kategori ‛cukup tinggi‛. Dikatakan demikian 
karena sudah sesuai KKM yaitu 70.
39
 Persamaannya dengan penelitian ini 
yaitu penerapan metode diskusi. 
5. Sebuah skripsi  berjudul Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Agama Islam (PAI) di SMPN 1 
Prambon Sidoarjo. yang ditulis oleh Ratna Dewi Rahman, Mahasiswi Jurusan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang 2008.
40
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berisi tentang penerapan metode diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar 
dan belum meneliti tentang penerapan metode diskusi untuk mengembangkan 
kecerdasan jamak pada peserta didik, persamaanya dengan penelitian ini yaitu 
meneliti penerapan metode diskusi. 
6.  Sebuah skripsi  berjudul Penerapan Metode Diskusi-Presentasi dipadu Analisis 
Kritis Artikel melalui Lesson Study untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep, 
Kemampuan Berpikir Krtis, dan Komunikasi. Yang ditulis oleh Zuni Mitasari 
dan Nugroho Aji Prasetyo Program Studi Pendidikan Biologi, FIP, Universitas 
Tribuwana Tunggadewi.
41
 Yang berisi tentang penerapan metode diskusi 
untuk meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi, persamaan dengan penelitian ini yaitu pada penerapan metode 
diskusi, penelitian ini belum meneliti pada ranah psikomotorik dan hanya 
meneliti di ranah kognitif saja. 
E. Kerangka Pemikiran 
Proses pembelajaran fikih akan lebih efektif apabila proses pembelajarannya 
tidak hanya terbatas pada subtansi buku teks, tetapi yang lebih penting adalah 
memahami konsep secara nyata dan mampu memberikan dorongan kepada siswa 
untuk berfikir kritis sehingga  menumbuhkan multiple intelligences atau beberapa 
jenis kecerdasan diantaranya kecerdasan verbal-linguistik dan kecerdasan 
interpersonal, maka dengan demikian tujuan pembelajaran akan tercapai. Dan hal 
tersebut dapat dicapai dengan cara memilih metode pembelajaran yang tepat 
termasuk didalamnya adalah metode diskusi. Proses belajar hendaknya berbuah 
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pemahaman yang kemudian berkembang menjadi kepekaan. Untuk menjadi warga 
nergara yang cerdas, setiap anak harus dibina agar memililki berbagai keahlian 
sesuai dengan talenta dan kemampuan. Intinya dengan belajar siswa dapat berubah 
baik secara kognitif, afektif, psikomotorik. bagaimana seorang guru mampu 
mengembangkan dan menciptakan serta mengatur situasi yang memungkinkan siswa 
melakukan proses belajar sehingga bisa memberikan perubahan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. 
Seorang guru yang mengajar dikelas dituntut dapat menjalankan tugasnya 
dengan efektif dan efisien sehingga mampu membangkitkan kemampuan berpikir 
siswa sehingga diharapkan siswa lebih aktif dan dapat menyelesaikan berbagai 
masalah yang timbul karena sudah terbiasa menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi dan dapat mengaplikasikannya segala kemampuannya dalam kehidupan 
sehari-harinya. 
Kecerdasan verbal-linguistik dan kecerdasan interpersonal diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah karena dengan begitu siswa dapat memberikan kontribusi 
dalam penyelesaian masalah dan memunculkan gagasan baru dalam menyelesaian 
masalah. selain itu menghadapi masalah dengan berfikir kritis selain memunculkan 
gagasan baru juga memberikan gambaran cara atau sebuah solusi yang baik. Pada 
penelitian ini dipilih salah satu metode pembelajaran yaitu metode diskusi  untuk 



















Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang diungkapkan di 
atas, maka dalam penelitian ini akan diajukan hipotesis tindakan yaitu: apabila 
metode diskusi dilakukan dan diterapkan dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang benar, maka akan meningkatkan aktivitas belajar dan kecerdasan pada peserta 
didik dapat berkembang pada mata pelajaran fikih kelas XI MIA 1 Madrasah Aliyah 
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A. Metodologi Penelitian 
1. Jenis  Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Clasroom Action Research (CAR), yaitu jenis penelitian dengan cara melakukan 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh 
guru atau arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.
1
 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kolaborasi yaitu jenis penelitian tindakan dengan cara berkolaborasi antara guru dan 
peneliti. Dalam penelitian berkolaborasi ini pihak yang melakukan tindakan adalah 
peneliti itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah guru.  
Ebbut, mengemukakan  penelitian tindakan adalah kajian sistematik, dari upaya 
perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan 





Mc, Taggart mengemukakan ada beberapa hal yang perlu dipahami 
tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK), diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. PTK adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan pendidikan dengan 
melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil pendidikan dari 
pembelajaran. 
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Suharsimi Arikunto dkk. Penelitian tindakan kelas (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008). h. 3. 
            
2
Rochiati Wiratmadja, Metodologi Penelitian (Jakarta:  Rrineka Cipta, 2005), h.12 
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b. PTK adalah partisipatori, melibatkan orang yang melakukan kegiatan untuk 
meningkatkan praktiknya sendiri. 
c. PTK dikembangkan melalui suatu sel-reflective spiral: a spiral of cycles of 
planning, acting, observing, reflecting, the re-replenning. 
d. PTK adalah kolaboratif, melibatkan partisipan bersama-sama bergabung untuk 
mengkaji praktik pembelajaran dan mengembangkan pemahaman tentang 
makna tindakan. 
e. PTK menumbuhkan kesadaran diri mereka yang berpartisipasi dan berkolaborasi 
dalam seluruh tahapan PTK. 
f. PTK adalah proses belajar sistematis, dalam proses tersebut menggunakan 
kecerdasan kritis membangun komitmen melakukan tindakan.  
g. PTK memerlukan untuk membangun teori tentang praktik mereka (guru). 
h. PTK memerlukan gagasan dari asumsi ke dalam praktik untuk mengkaji secara 
sistematis bukti yang menantangnya (memberikan hipotesis tindakan) 
i. PTK memungkinkan kita untuk memberikan rasional justifikasi tentang 





Penelitian Tindakan Kelas didefinisikan sebagai bentuk penelitian reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI  Matematika Ilmu Alam (MIA) 1 
Madani Alauddin yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari putra dan putri, dengan 
kemampuan yang heterogen. 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten  
Gowa, kelas XI Matematika Ilmu Alam (MIA) I semester genap tahun ajaran 
2017/2018. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
                                                          
 
3




4. Desain Penelitian dan Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode peneitian ini dapat 
mengambarkan ke dalam siklus kegiatan sebagai berikut: 
a. Desain Penelitian 
 
Desain Penelitian Tindakan Kelas 
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PTK model Jhon Elliot ini tampak lebih detail dan rinci, dikatakan demikian, 
karena setiap aksi kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam 
bentuk kegiatan belajar mengajar. Maksud disusunnya secara terperinci pada PTK 
model Jhon Elliot ini, supaya terdapat kelancaran yang lebih tinggi antara taraf-taraf 
di dalam pelaksanaan aksi atau proses belajar-mengajar. Di dalam kenyataan praktik 
di lapangan setiap pokok bahasan biasanya tidak akan dapat diselesaikan  dalam 
beberapa rupa itulah yang menyebabkan Jhon Elliot menyusun model PTK yang 
berbeda secara skematis. 
b. Prosedur Penelitian 
Adapun rancangan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah dengan tahapan atau melalui langkah-langkah melalui persiklus, yang 
dimulai dari siklus I sampai pada siklus-siklus berikutnya. Kegiatan tiap-tiap siklus 
terdiri dari (1) perencanaan (plan), (2) pelaksanaan (action), (3) pengamatan 
(observation), (4) refleksi (reflection).5 
Langkah awal kegiatan siklus I penelitian ini di mulai dari identifikasi 
permasalahan yang ada dalam pembelajaran, baik permasalahan yang ada pada diri 
peserta didik, guru maupun proses pembelajaran berlangsung, setelah itu dianalisis 
dan diperoleh temuan bahwa metode yang dilaksanakan selama ini sudah efektif, 
akan tetapi peneliti ingin menilai kecerdasan yang ada pada peserta didik yaitu: 
kecerdasan verbal-linguistik dan kecerdasan interpersonal. Sehingga peneliti 
menyusun rencana tindakan untuk diterapkan dalam pembelajaran, penilain dan 
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bahan atau materi yang digunakan dalam siklus-siklus pembelajaran, dan 
pelaksanaan meliputi semua kegiatan serta hasil pengamatan oleh peneliti. Setelah 
selesai tindakan setiap siklus peneliti mengadakan refleksi untuk menentukan  dasar 
tindakan perbaikan dan pelaksanaan siklus berikutnya  yaitu siklus II dan seterusnya 
yang langkah-langkah sama dengan siklus I yaitu melalui tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi, sehingga tujuan penelitian tercapai. 
Proses kegiatan yang mencakup empat tahap di atas yang dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi disebut sebagai satu siklus. Hal 
ini dilakasanakan beberapa siklus kegiatan sampai dengan tercapainya  indikator 
keberhasilan dengan materi yang sama secara prosedural atau alur penelitian  
dijabarkan sebagai berikut : 
a. Perencanaan (plan) 
 Perencanaan dalam kegiatan penelitian meliputi identifikasi masalah dan 
menganalisis penyebab masalah, terhadap proses pembelajaran fikih dengan 
menerapkan metode diskusi pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin, beberapa data 
yang dipakai untuk mengidentifikasi masalah atau akar permasalahan antara lain 
melalui observasi. 
Selanjutnya berdasarkan analisis terhadap akar permasalahan ditentukan 
beberapa tindakan yang akan memecahkan masalah. Bentuk tindakan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui penerapan metode diskusi pada proses 
pembelajaran di kelas. Maka dari itu fokus penelitian ini adalah penerapan metode 
diskusi dalam pembelajaran fikih untuk mengembangkan kecerdasan jamak yaitu 
kecerdasan verbal dan kecerdasan interpersonal  pada peserta didik Madrasah Aliyah 
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Madani Aalauddin. Selanjutnya kegiatan perencanaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat RPP 
2) Mempersiapkan lembar observasi 
b.  Pelaksanaan Tindakan (action) 
Pelaksaan tindakan adalah impeletasi skenario tindakan yang telah 
direncanakan, terutama perubahan dinamika kelompok dalam pembelajaran. Tahap 
tindakan ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Pelaksanaan tindakan ini 




c. Pengamatan  (observation) 
Pengamatan yaitu kegiatan mengamati jalannya proses pelaksanaan tindakan 
peneliti melakukan obseravasi terhadap tindakan terutama perubahan dinamika 
aktivitas belajar peserta didik. Proses pengamatan ini dilakukan pada saat 
melakukan proses pembelajaran di kelas pada mata pelajaran fikih berlangsung. Data 
diambil melalui lembar observasi. Adapun kegiatan pengamatan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran berlangsung 
2) Peneliti menilai ketekunan dan kegairahan kerja sama dalam kelompok 
untuk menyelesaikan tugas diskusi 
3) Peneliti menilai kemampuan siswa dalam memberikan pertanyaan, 
menjawab serta kerjasama dalam kelompoknya. 
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4) Peneliti menilai kecerdasan yang ada pada siswa diantaranya kecerdasan 
linguistik (kemampuan dalam berbahasa) dan kecerdasan interpersonal 
(kemampuan dalam memahami pikiran, sikap dan perilaku orang lain). 
5) Peneliti menilai hasil diskusi yang telah dikerjakan siswa dalam 
kelompoknya. 
6) Peneliti menganalisis hasil dari lembar observasi tentang aktivitas belajar 
siswa.
7 
d. Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan suatu kegiatan mengulas perubahan yang terjadi pada 
peserta didik, suasana pembelajaran di kelas dan kendala-kendala yang muncul 
dalam pembelajaran satu siklus.
8
 Peneliti bersama guru mata pelajaran sebagai 
kolaborasi, mendiskusikan hasil pengamatan siklus satu untuk perbaikan guna 
meningkatkan kecerdasan dalam pembelajaran siswa pada siklus berikutnya, hasil 
refleksi darisiklus I digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan merencanakan 
tindakan pada siklus II dan siklus berikutnya dengan tahapan yang sama pada siklus 
I. peneliti bersama guru sebagai kolaborasi, mendisskusikan hasil pengamatan siklus 
I untuk perbaikan guna meningkatkan kecerdasan peserta didik pada siklus II dan 
seterusnya. 
5. Metode Pengumpulan Data   
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data. Metode-metode tersebut antara lain;  angket (quetioner), 
wawancara atau  interview, pengamatan (observation), ujian (test), dokumentasi 
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(documentation), dan lain sebagainya. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
peneliti melalui observasi dan dokumentasi. Data ini bersumber dari interaksi 
dengan peneliti, dengan siswa MA Madani Alauddin dan diskusi bersama 
kolaborator selama melakukan tindakan. 
1. Observasi 
 Observasi (observation), atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan  yang sedang 
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif (partisipatory 
observation) ataupun nonpartisipasi (nonpartisipatory observation) peneliti tidak 
ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam 
kegiatan. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi partisipatif 
(partisipatory observation) peneliti mengamati proses pembelajaran dan ikut serta 
dalam kegiatan dengan metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan-catatan yang sudah berlalu, bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil gambaran secara nyata  kegiatan peserta didik dengan penerapan metode 
diskusi untuk mengembangkan kecerdasan jamak bagi peserta didik.
 9
 
 6. Instrumen Penelitian 
 Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut 
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Asdi Mahasatya, 2002), h.136. 
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menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen pengumpulan berupa lembar observasi  atau panduan 
pengamatan  (observation shet atau observation schedule) dan dokumentasi yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Lembar observasi 
 Lembar pengamatan merupakan daftar serangkaian kegiatan yang ada 
dalam penelitian dan sebagai objek yang diamati seorang peneliti. Lembar 
pengamatan mencakup beberapa aspek yang menjadi fokus peneliti untuk diamati 
secara mendalam guna mengetahui keberhasilan peneliti.
10
 Jadi dalam penelitian  ini 
peneliti menggunakan lembar pengamatan untuk mengetahui kecerdasan jamak 
peserta didik Madrasah Aliyah Madani Alauddin melalui penerapan metode diskusi. 
Table 2.1 
Lembar Observasi Perkembangan Kecerdasan Jamak 
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1. Kecerdasan linguistik  
a) Siswa menjawab pertanyaan dengan sederhana 
b) Siswa mampu mengucapkan kata-kata sulit secara akurat dibandingkan anak-
anak seusianya 
c)  Siswa memiliki kosakata yang baik dari anak seusianya 
d) Siswa mampu berkomunikasi dengan dengan orang lain melalui cara yang 
verbal 
e) Siswa memahami aturan main dalam berdiskusi 
2. Kecerdasan Interpersonal 
a) Siswa senang bersosialisasi dengan teman-teman sejawatnya dan orang lain 
b) Siswa berpengaruh sehingga diikuti oleh orang lain 
c)  Bertanggungjawab 
d)  Siwa tampak pintar walaupun secara tiba-tiba melihat persoalan 







                                            Table 2.2 
                  Lembar observasi Penerapan Metode Diskusi 
 
No          Aspek         Indikator    Sintaks Kegiatan  Ya Tidak 
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2. Dokumentasi 
Instrumen dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara nyata 
mengenai pertisipasi pada saat proses pembelajaran serta memperkuat data yang 
telah diperoleh. Dokumentasi tersebut berupa foto yang memberikan gambaran 
mengenai kegiatan anak. Foto tersebut berfungsi untuk merekam berbagai kegiatan 
penting di dalam kelas dan menggambarkan partisipasi anak ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
7. Metode Analisis Data 
Kegiatan analisis data dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
membuktikan tentang ada tidaknya perbaikan yang dihasilkan setelah dilakukan 
penelitian tindakan. Dengan adanya analisis data, maka dapat diketahui seberapa 
besar mengenai peningkatan kualitas pembelajara. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data kualitatif menggunakan 
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model Jhon Elliot yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara terus menerus secara 
tuntas.
12
 Pengumpulan data kuantitatif diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan  
pada saat tindakan berlangsung. Analisis data kuantitatif digunakan untuk 
menentukkan hasil peningkatan kecerdasan jamak peserta didik  sebagai pengaruh 
dari setiap tindakan yang dilakukan guru.
13
 Data kuantitatif yang diperoleh peneliti 
menggunakan instrumen lembar observasi yang telah ditentukan peneliti.
14
 Data 
observasi yang diperoleh dihitung kemudian dipersentase. Dalam hal ini, analisis 
data kuantitatif yang digunakan oleh peneliti adalah rumus penilaian menurut 
Saifuddin Azwar yaitu sebagai berikut: 
a) Menentukan mean penerapan metode diskusi pada mata pelajaran fikih untuk 
menggembangkan kecerdasan jamak peserta didik Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, dengan menggunakan IBMSPSS versi20.0. 
Rumus: 
Mean =  
 
Keterangan: 
M = Mean (rata-rata) 
 = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas Xi 
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 = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval.
15
 
b) Menentukan standar deviasi penerapan metode diskusi pada mata pelajaran fikih 
untuk menggembangkan kecerdasan jamak peserta didik Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa,  dengan menggunakan IBMSPSS versi20.0. 
Rumus: 
S =  
Keterangan: 
S= Standar deviasi 
= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 




c) Menentukan varians penerapan metode diskusi pada mata pelajaran fikih untuk 
menggembangkan kecerdasan jamak peserta didik Madani Alauddin Kabupaten 








 = Varians 
 = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
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d) Menentukan range penerapan metode diskusi pada mata pelajaran fikih untuk 
menggembangkan kecerdasan jamak peserta didik Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, dengan menggunakan IBMSPSS versi20.0. 
Rumus: 
                                                    Range = Xn-X1 
e) Menentukan kategori  penerapan metode diskusi pada mata pelajaran fikih 
untuk menggembangkan kecerdasan jamak peserta didik Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa, Standar penilaian kecerdasan jamak peserta 
didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian acuan normal (PAN) 
berdasarkan rumus Saifuddin Azwar. 
Tabel 2.3  




Nilai Keterangan nilai 
X< < 18 Rendah 
18 ≤ x< 22  Sedang 
22 ≤ x Tinggi 
            Standar penilaian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penilaian acuan patokan (PAP) yang berasal dari raport yang menggunakan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MA Madani Alauddin  
Madrasah Madani Alauddin  didirikan/diselenggarakan oleh  Yayasan  
Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar dengan akte pendirian No. 29 Tahun 2001 
Tanggal 20 Maret 2001 yang diketuai oleh Rektor IAIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan SK Rektor No. 02 Tahun 2001 tertanggal 9 Oktober 2001 
Tentang Tim persiapan Pengelolaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin, maka 
tim telah bekerja melakukan  seleksi penerimaan tenaga pengajar (guru). Seleksi 
penerimaan tenaga pengajar dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2002 dan berhasil 
dinyatakan lulus sebanyak 14 Orang, berdasarkan SK Badan Pengurus Yayasan 
Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar N0. 01 Tahun 2002 tanggal 17 Mei 2002. 
Setelah terbitnya SK di atas mulailah melakukan aktifitas PBM yang 
ditandai dengan Peneriamaan Siswa Baru Tahun Pelajaran 2002/2003 sebanyak 40 
Orang untuk MTs. 
Penyelenggaraan aktifitas belajar mengajar didasarkan atas persetujuan 
Kepala Kantor Departemen Agama Kab.Gowa, No : MT. 23/S/PP/542/2002. Proses 
belajar mengajar secara resmi di buka pada tanggal 22 Juni 2002 oleh Bupati Kepala 





Pengelolaan semakin ditingkatkan dengan keluarnya SK Badan Pengurus Yayasan 
Keluarga Besar  IAIN Alauddin No. 4 Tahun 2002 tanggal 1 Agustus 2002 tentang 
pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah dan Tata Usaha Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin. 
Secara Operasional eksistensi Pesantren/Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
didasarkan kepada Peraturan perundangan yang belaku antara lain:  
1) Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
No. 02 Tahun 2001 tentang Tim Persiapan Pengelolaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Paopao 
2) Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin yang menunjuk Pesantren/Madrasah 
Madani sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah No. 21A th. 2004. 
3) Kemudian Tahun Pelajaran 2005/2006 di mulai penerimaan siswa baru 
angkatan pertama dan berlangsung sampai sekarang. 
4) Eksistensinya diperkuat setelah keluarnya Surat Keputusan Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi-Selatan No. 173 tahun 2006 
tentang Persetujuan Pendirian Madrasah Aliyah Swasta di Lingkungan 
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Profil Madrasah 
a. Visi dan Misi MA Madani Alauddin  
Visi: 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia yang 
menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), teknologi sederhana dan 






1) Meningkatkan kualitas siswa dalam bidang ilmu agama dan umum serta teknologi 
sederhana 
2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang penguasaan bahasa asing (arab 
dan inggris) 
3) Membiasakan siswa mengamalkan nilai-nilai akhlakul al-karimah 
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas 
belajar mengajar 
5) Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai menumbuh kembangkan potensi 
kreatifitas peserta didik. 
b. Identitas MA Madani Alauddin  
  Nama Madrasah  : Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
  NSM   : 131273060067 
  NPSN   : 40320453 
      Status Madrasah  : Swasta 
      Waktu Belajar  : Pagi dan Siang 
      No Tlp.   : 0411-8223130  
     Alamat   : Jl. Bontotangnga No. 36 
      Kelurahan   : Paccinongan 
      Kecamatan  : Somba Opu 
      Kabupaten   : Gowa 
      Provinsi   : Sulawesi Selatan 
      Kode Pos   : 92111 
      Latitude (Lintang) : -5190468 
      Longitude (Bujur)  : 1194705 
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3. Jumlah Kelas  
Di pesantren/Madrasah Aliyah Madani Alauddin terdiri dari enam kelas. 
Kelas X berjumlah  3 kelas yaitu XA, XB, dan Xc, kelas XI berjumlah 2 kelas yaitu 
XIA dan XIB, serta kelas XII berjumlah 2 kelas yaitu kelas XIIA dan XIIB . 
a. Jumlah Siswa 
Tabel 2.4: Tabulasi Peserta Didik Madrasah Aliyah TP. 2017/2018 
NO KELAS L  P JUMLAH 
1 X A 20 13 33 
2 X B 17 15 32 
3        X C 29 16 45 
3 XI A 10 14 24 
4 XI B 10 13 23 
5 XII A 14 19 33 
6 XII B 17 15 32 
TOTAL 107 105 222 
Sumber: Kantor Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin TP. 
2017/2018 
b. Jumlah Guru 
1. Daftar Guru Madrasah Aliyah Madani Alauddin TP. 2017/2018 
Tabel 2.5: Daftar Tenaga Pendidik MA Madani Alauddin TP. 2017/2018 
NO NAMA JENIS     
KELAMIN 
B.STUDI 
1 Rina Kurnia, S.Pd., M.Pd P FIS 
2 Zainal Alim, S.Si., S.Pd., M.Pkim L KIM 
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3 Muh. Rusli AL, S.Pd., M.Pd L MM 
4 Fitriani, S.Pd P BIN 
5 Muh. Hasyim, S.Ag., M.Pd.I L AQD 
6 Amirullah Yunus, S.Pd L SBD 
7 Dian Safitri, S.Pd., M.Pd P BIO 
8 Nurrahmah Asnawi, S.Pd.I., M.Pd.I P FQH 
9 Nuraida, S.Pd.I., M.Pd. P BIG 
10 Marhaeni Said, S.Ag., M.M P BIO 
11 Faizah, S.S P BAR 
12 Andi Rahmadani, S.Pd L TIK 
13 Sitti Yudiarti Fajriah Rusdi, S.Pd P BAS 
14 Samrawati Tacong, S.Pd.I P IPS 
15 Hery, S.Q L AQH 
16 Try Suharto, S.Pd L PKN 
17 Nurfatima, S.Pd P FIS 
18 Muhammad  Khadafi Idrus, S. Pd L  
19 Khaerun Nisai, S.Pd., M. Pd P  
20 Rofiqah Al Munawwarah, S.Kep.,S.Pd., M. 
Pd. 
P  
Sumber: Kantor Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin TP. 2017/2018 
5. Fasilitas Madrasah 
   Tabel 3.1: Daftar Fasilitas MA Madani Alauddin TP. 2017/2018 
No Nama Sarana & Prasarana Jumlah Ket 
1 Ruang Kelas 6 Baik 
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2 Ruang Kantor 1 Baik 
3 Perpustakaan dan Lab.Komputer 1 Baik 
4 Ruang Lab. Bahasa 1 Kurang Baik 
5 Ruang Lab. Sains 1 Baik 
6 Ruang Koperasi 1 Baik 
7 Ruang Osis 1 Baik 
8 Ruang PMR/Pramuka/UKS 1 Baik 
9 Sarana Ibadah (Mesjid) 1 Baik 
10 Kantin 2 Baik 
11 Gazebo 1 Kurang Baik 
12 Kamar Mandi/WC 2 Baik 
13 Fasilitas Olahraga : 
1. Lapangan Futsal 
2. Lapangan Bola Mini 
3. Lapangan Takraw 











14 Ruangan Seni 1 Baik 
15 Taman Baca 1 Baik 
    Sumber: Kantor Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin TP. 2017/2018 
      2.  Hasil Pada setiap Siklus 
a. Hasil Penelitian Pra siklus 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pratindakan melalui observasi baik secara umum di Madrasah Aliyah 
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Madani Alauddin Kabupaten Gowa, maupun di kelas yang akan diteliti yaitu kelas 
IX Matematika Ilmu Alam (MIA) I. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan 
observasi awal pada hari Kamis, 21 September 2017. Pada kegiatan ini, peneliti 
mengikuti jalannya pembelajaran dengan posisi duduk di belakang siswa, hal ini 
peneliti lakukan untuk mendapatkan gambaran aktivitas pembelajaran secara 
langsung yang dilakukan oleh guru maupun siswa, sebelum peneliti turun untuk 
melakukan penelitian di kelas tersebut. Gambaran umum yang peneliti simpulkan 
pada pembelajaran mata pelajaran fikih dalam menyampaikan materi guru lebih aktif 
di kelas. Guru cenderung hanya mentransfer ilmu pada siswa saja, sehingga proses 
pembelajaran berpusat pada guru yang berorientasi pada pencapaian aspek-aspek 
kognitif saja. Kadang ini memaksa siswa untuk mendengarkan dan cenderung siswa 
bersikap pasif, kurang kreatif, bahkan menimbulkan kebosanan pada diri siswa. 
Dalam keadaan ini muncul permasalahan yaitu siswa tidak menghiraukan materi 
yang disampaikan bahkan beberapa siswa yang bercanda dengan temannya. Melihat 
kondisi ini, suasana pembelajaran tampak kaku, hal ini akan berdampak pada 
kecerdasan peserta didik kelas X1 MIA 1 khususnya pada amata pelajaran fikih, 
dengan metode pembelajaran yang diterapkadin kelas. 
b.  Hasil Penelitian Siklus I 
1) Hasil Perencanaan 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti dan guru fikih terlebih dahulu 
mendiskusikan materi yang akan disampaikan kepada siswa dengan menerapkan 
metode diskusi yang akan dilaksanakannyan. materi yang akan disampaikan oleh 
peneliti yang dibantu dengan guru fikih sudah terlebih dahulu mempersiapkan 
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rencana pelaksanaan pembelajaran atau (RPP) yang sudah disusun sebelumnya 
dan menyiapkan tahapan-tahapan metode diskusi serta kisi-kisi kecerdasan jamak 
pada peserta didik yang akan dinilai oleh peneliti. Hal ini perlu dilakukan agar 
kegiatan pembelajaran tidak menyimpang dari apa yang sudah direncanakan 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
2.)  Hasil Tindakan 
Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama ini dilakasanakan dengan 2 kali 
peretemuan,  pada hari Kamis 14 September 2017 pukul 01.30 – 02.30 WIB dengan 
alokasi waktu 2 x 45 menit. Pada saat pelajaran akan dimulai masih ada siswa di luar 
kelas, sibuk bermain, mengobrol. Setelah dipastikan semua siswa telah masuk ke 
dalam kelas kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. Pada siklus I  dipastikan 
semua siswa hadir. 
 Guru menyampaikan kepada siswa mengenai materi dan indikator  yang akan 
dipelajari pada siklus I. Selanjutnya guru mengawali materi dengan memberikan 
apresiasi dan motivasi kepada peserta didik. 
 Pada apresiasi, guru menjelaskan prosedur dan proses pembelajaran 
menggunakan metode diskusi serta mengulangi kembali materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Kemudian guru menggali pengetahuan siswa tentang materi hudud dan 
hikmahnya.   
Selanjutnya pada tahap motivasi, guru mencoba merangsang pengetahuan 
siswa dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang materi hudud dan hikmahnya. Salah seorang siswa dapat 
menjawab pertanyaan tersebut. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
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lain untuk menjawab, dan siswa lainnya menambahkan jawaban temannya 
yang belum lengkap. 
 Sebelum masuk ke materi, guru bertanya kepada siswa tentang materi 
manfaat mempelajari hudud dan hikmahnya. Selanjutnya guru menyampaikan 
indikator dan tujuan yang akan dicapai, dengan demikian materi yang telah 
dipelajari dapat tercapai dan tidak keluar dari perencanaan. 
 Setelah memberikan apresiasi dan motivasi yang cukup, kemudian  guru 
mulai menjelaskan materi hudud dan hikmahnya sesuai dengan indikator. Peserta 
didik membentuk kelompok untuk memulai diskusi, setelah itu guru memberikan 
media gambar macam-macam tentang hudud dan hikmahnya  kepada setiap 
kelompok dengan media gambar yang berbeda-beda untuk diskusikan di 
kelompoknya. Selanjutnya dipersentasikan oleh tiap-tiap kelompok diskusi. Dengan 
begitu guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan dengan menerapkannya metode diskusi. Sebelum bel berdering tanda 
pelajaran selesai, guru memberikan PR kepada siswa untuk  dipelajari di rumah. 
 Hasil obseravasi ditulis pada lembar obseravasi yang telah disiapkan 
sebelumnya. Adapun dari apa yang peneliti dan guru fikih amati selama kegiatan 
pembelajaran, data awal yang didapat peneliti setelah melakukan pengamatan 
mengenai proses pembelajaran dengan menerpakan metode diskusi pada siklus I.  
 Pemberian apresiasi dan motivasi sangat baik sehingga siswa tertarik 
mengikuti pembelajaran, guru menjelaskan materi hudud dan hikmahnya sesuai 
dengan RPP sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan skenario 




3)  Hasil Observasi 
Data yang diperoleh dari hasil observasi pada 24  peserta didik  Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa selanjutnya, akan dianalisis 
menggunakan IBMSPSS versi 20.0 untuk mencari mean, standar deviasi, varians, 
dan range data. Hasil analisis data observasi belajar siswa Madrasah Aliyah Madani 
dengan menggunakan IBMSPSS versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai 
berikut: 
        Tabel 3.2    
Hasil Analisis Data Observasi  Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran 
Fikih   untuk Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik MA Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa 
No. Uji Nilai 
1. Mean 15,17 
2. Standar deviasi 2,057 
3. Varians 4,232 
4. Range 6 
 Berdasarkan hasil analisis tabel 3.2 diketahui bahwa hasil observasi 
kecerdasan jamak siswa di  Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
memiliki mean sebesar 15,17, standar deviasi sebesar 2,057, varians sebesar 4,232, 
dan range sebesar 6. Selanjutnya, Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran 
Fikih untuk Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa akan dikategorikan berdasarkan pengkategorian 
yang dibuat dengan menggunakan rumus Saifuddin Azwar. 
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Hasil pengkategorian data hasil Penerapan Metode Diskusi pada Mata 
Pelajaran Fikih untuk Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.3  
Pengkategorian  Data  Penerapan Metode Diskusi pada  Mata Pelajaran Fikih untuk 
Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
 
No. Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
1. x <  18 Rendah 24 100 
2. 18 ≤ x <  22  Sedang 0 0 
3. 22 ≤ x Tinggi 0 0 
       
Dari hasil analisis tabel 3.3 diketahui bahwa terdapat 100% siswa yang 
dikategorikan memiliki kecerdasan jamak yang sangat rendah, 0% siswa yang di 
kategorikan memiliki kecerdasan jamak yang sedang, dan 0 % siswa yang 
dikategorikan memiliki kecerdasan jamak yang tinggi. Dengan demikian, peserta 
didik Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa skor kecerdasan jamak 
sebesar 15,17 yang berada pada rentang nilai x  < 18, dengan kategori rendah. 
Data yang diperoleh selanjutnya, disajikan dalam bentuk grafik histogram 





Grafik 3. 4 
Pengkategorian Data Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Fikih   untuk 
Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik Madrasah Aliyah Madani 









     Bentuk aktivitas dalam penerapan metode diskusi yang dilakukan oleh 
peserta didik dapat peneliti gambarkan sebagai berikut: 
          Data hasil observasi digunakan untuk mengetahui perkembangan kecerdasan 
jamak peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode 
diskusi. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru telah melaksanakan sesuai dengan 
skenario pembelajaran, meskipun demikian masih terlihat beberapa peserta didik 
yang kurang aktif dan kurang memperhatikan penjelasan guru. 
4)  Hasil Refleksi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus I menunjukkan  bahwa 






x < 18 18 ≤ x < 22 22 ≤ x
21
3 0
Frekuensi Kecerdasan Jamak Peserta 
Didik pada Siklus I
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belum optimal dan terdapat kekurangan. Adapun hambatan-hambatan yang 
terjadi pada saat pembelajaran berlangsung yaitu: 
1) Kelompok diskusi masih terlihat kurang bersemangat dan kurang kompak 
sehingga kecerdasan yang ada pada siswa tidak berkembang. 
2) Siswa sulit dikondisikan dengan baik oleh guru, sehingga waktu yang ada 
tidak efektif.  
3) Kerjasama siswa masih rendah, siswa masih bersifat individu, belum 
membantu dan menghargai sesama anggota kelompok. 
4) Siswa kurang memahami tentang penerapan metode diskusi.  
5) Pembagian materi yang tidak merata, sehingga ada kelompok yang sudah 
selesai dan ada yang belum selesai. Hal ini mengakibatkan kelompok yang 
sudah selesai menganggu kelompok lain. 
c. Hasil Penelitian Siklus II  
 Siklus II dilaksanakan  sebagai perbaikan  dari pelaksanaan tindakan  dengan 
menerapkan metode diskusi pada Siklus I. Adapun siklus II terdiri dari dua 
peretemuan dan memiliki tahapan seperti siklus I diantaranya yaitu: perencanaan, 
tindakan, pengamatan serta refleksi. 
1)  Hasil Perencanaan  
Tahap siklus II ini guru dan peneliti bertemu kembali untuk membahas 
kekukarangan pada siklus I yang ternyata dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode diskusi yang peneliti lakukan hasilnya belum maksimal. 
Terlihat pada hasil observasi pada peserta didik setelah dilaksanakan metode 
tersebut, siswa dikategorikan   memiliki kecerdasan jamak yang sangat rendah. 
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Hasil observasi siklus I yang kurang maksimal tersebut, maka peneliti 
bersama guru fikih merancang kembali skenario pada siklus II. Pada siklus II ini guru 
menyiapkan media yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru 
lebih memaksimalkan waktu seefisien mungkin dalam menjelaskan materi 
pembelajaran sebelum masuk dalam kelompok diskusi dan guru kembali menjelaskan 
tatacara berdiskusi yang baik dan benar serta suasana kelas menjadi lebih 
menyenangkan saat proses pembelajaran berlangsung, selain itu keterlibatan siswa 
juga lebih dimaksimalkan, diantaranya yaitu meninjau kembali rancangan 
pembelajaran yang telah disiapkan dalam bentuk rpp, mengidentifikasi masalah yang 
dikaji dari hasil refleksi siklus I. dalam hal ini guru harus memberikan perhatian 
khusus kepada peserta didik yang kesulitan dalam kegiatan pada siklus I agar peserta 
didik lebih aktif. 
 Perencanaan siklus II dilaksanaan dengan tujuan merencanakan tindakan 
yang akan dilaksanakan sebagai perbaikan berdasarkan refleksi dan kekurangan yang 
ada pada siklus sebelumnya.  
2)  Hasil Tindakan 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran 
belum tercapai dan harus dilanjutkan pada siklus II. Hal-hal yang belum sempurna di 
siklus I diperbaiki pada siklus II. Siklus II dilaksanakan pada pertemuan pertama hari 
kamis, 28 September 2017 pukul  01.30 – 02.30, pertemuan  kedua dilaksanakan 
pada hari  Kamis, 5 Oktober 2017 pukul  01.30 – 02.30 dengan alokasi waktu 2 x 45 
menit. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan metode diskusi. 
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Pelasanaan pembelajaran dimulai, proses awal masuk kelas. Peneliti langsung 
memposisikan diri sebagai guru. Sedangkan guru fikih yang masuk bersama peneliti 
duduk pada bangku belakang dengan membawa lembar observasi yang harus diisi 
sebagai penilaian lembar pengamatan. Pembelajaran berlangsung tidak jauh berbeda 
dengan penelitian siklus pertama yakni dimulai dengan pembagian kelompok dengan 
materi yang berbeda-beda, pokok materi yang menjadi bahan kajian selama 
penelitian yakni tentang hudud dan hikmahnya. Kondisi peserta didik saat 
diterangkan materi tersebut cukup tenang. 
Proses diskusi pada siklus II ini sudah mulai ada peningkatan dibandingkan 
pada siklus I. Artinya sudah mulai banyak peserta didik yang berani bertanya dan 
mengungkapkan pendapatnya masing-masing, diantara metode yang peneliti 
gunakan untuk memancing peserta didik bertanya dengan iming-iming akan diberi 
nilai tambahan jika peserta didik berani bertanya, berkomentar dan mengemukakan 
pendapatnya masing-masing. 
Banyaknya pertanyaan dan tanggapan serta kerjasama dalam memecahkan 
masalah yang dibahas dalam kelompoknya masaing-masing dari peserta didik pada 
siklus kedua tersebut, menunjukkan keberhasilan penerapan metode diskusi. Sebagai 
penutup guru menyimpulkan hasil diskusi yang telah dipelajari. Tahap akhir 
pembelajaran adalah pemberian evaluasi pada peserta didik untuk menjelaskan 
kembali materi yang telah didiskusikan oleh peserta didik. 
Adapun penekenan kegiatan dalam pelaksanaan yang harus dilakukan peserta 
didik meliputi: 
a. Peserta didik mampu mempresentasikan materi yang dibahas. 
b. Peserta didik aktif dalam mendengarkan.  
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c. Peserta didik mampu memahami masalah yang dihadapi 
d. Peserta didik mampu bekerjasama dalam berdiskusi 
e. Peserta didik mampu mengemukakan pendapatnya masing-masing. 
3) Hasil Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunkan lembar observasi yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan untuk 
merekam semua kemampuan dan aktivitas belajar pesrta didik dan kegiatan guru 
ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung, setiap peserta didik yang 
menunjukkan kemampuan sesuai kriteria akan dicatat pada lembar observasi. 
Adapun kegiatan yang diamati terhadap peserta didik antara lain: 
a. Peneliti mengamati peserta didik yang bertanya kepada guru. 
b. Peneliti mengamati peserta didik aktif dan kosentrasi dalam mendengarkan.  
c. Peneliti mengamati peserta didik memecahkan masalah yang dihadapi. 
d. Peneliti mengamati peserta didik mampu mempresentasikan materi yang 
dibahas. 
e. Peneliti mengamati peserta didik mampu bekerjasama dan mengemukakan 
pendapat dalam berdiskusi. 
f. Peneliti mengamati peserta didik mampu menyimpulkan hasil-hasil yang dicapai 
selama pembelajaran. 
g. Observasi dilaksanakan untuk mengamati kecerdasan jamak yang ada pada 
peserta didik sesuai indikator yang telah ditetapkan. Kecerdasan jamak peserta 
didik pada siklus II ini terlihat sudah optimal. 
  Data yang diperoleh dari hasil observasi pada 24  peserta didik Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa  selanjutnya, akan dianalisis 
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menggunakan IBMSPSS versi 20.0 untuk mencari mean, standar deviasi, varians, 
dan range data. Hasil analisis data observasi peserta didik Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin dengan menggunakan IBMSPSS versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 4.6  
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Analisis Data Observasi  Penerapan Metode Diskusi pada Mata 
Pelajaran Fikih   untuk Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
No. Uji Nilai 
1. Mean 16,33 
2. Standar deviasi 2,036 
3. Varians 4,145 
4. Range 7 
 
Berdasarkan hasil analisis tabel 3.4 diketahui bahwa hasil observasi belajar 
peserta didik di  Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa memiliki 
mean sebesar 16,33, standar deviasi sebesar 2,036, varians sebesar 4,145 , dan range 
sebesar 7. Selanjutnya, Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Fikih   untuk 
Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa akan dikategorikan berdasarkan pengkategorian yang 
dibuat dengan menggunakan rumus Saifuddin Azwar. 
Hasil pengkategorian data hasil kecerdasan jamak peserta didik dapat dilihat 
pada tabel 3.5 sebagai berikut: 
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                                                                           Tabel 3.5 
Pengkategorian Data Penerapan Metode Diskusi pada Mata  Pelajaran Fikih  
untuk Mengembangkan Kecerdasan Jamak Peserta Didik Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
No. Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
1. x < 18 Rendah 21 88 
2. 18 ≤ x < 22  Sedang 3 12 
3. 22 ≤ x Tinggi 0 0 
 
              Dari hasil analisis tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 100% siswa yang 
dikategorikan memiliki kecerdasan jamak yang sangat rendah, 88% siswa yang di 
kategorikan memiliki kecerdasan jamak yang sedang, dan 12 % siswa yang 
dikategorikan memiliki kecerdasan jamak yang tinggi. Dengan demikian, peserta 
didik Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa skor kecerdasan jamak 
sebesar 16,33 yang berada pada rentang nilai 18 ≤ x < 22, dengan kategori sedang.  
              Data yang diperoleh selanjutnya, disajikan dalam bentuk grafik histogram 
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4)  Hasil Refleksi 
Berdasarkan data hasil observasi siklus II diperoleh ketuntasan kecerdasan 
jamak peserta didik kelas IX MIA 1 adalah 16,33 % pada siklus II menunjukkan 
terjadi perkembangan pada kecerdasan jamak peserta didik. Guru berhasil 
menciptakan suasana pembelajaran menjadi menarik sehingga peserta didik 
memperhatikan penjelasan guru sehinnga peserta didik merasa lebih mudah dalam 
memahami pelajaran dengan penerapan metode diskusi, sehingga peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran.  
 Berdasarkan hasil refleksi siklus II indikator kinerja guru mengalami 
peningkatan. Analisis data keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan praktik 
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diadakan langkah-langkah perbaikan tindakan pada siklus II, memberi dampak 
positif bagi perkembangan kecerdasan jamak peserta didik. Dari hasil refleksi ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran fikih dengan menerapkan metode diskusi 
dapat mengembangkan kecerdasan jamak peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut 
maka penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
B. Pembahasan  
1. Pembahasan Siklus I 
 Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik melakukan kegiatan-
kegiatan yang dirancang oleh peneliti di dalam RPP dan LOS. Kegiatan yang 
dilakukan antara lain peneliti memberikan penjelasan apa yang harus dilakukan pada 
saat mendemostrasikan hasil diskusi tentang materi hudud dan hikmahnya, peserta 
didik diharapkan bisa bekerjasama dalam kelompok diskusi, bertanya jawab, 
memberikan sanggahan dll. Guru membimbing peserta didik pada saat proses praktik 
berlangsung. Diakhir kegiatan pembelajaran peserta didik diminta untuk menarik 
kesimpulan agar  mengetahui tingkat kecerdasan jamak peserta didik terhadap 
materi pelajaran yang telah dibahas di dalam kelas dengan menggunakan metode 
diskusi. 
 Selama pelaksanaan siklus I, diperoleh data bahwa masih banyak peserta 
didik yang kurang aktif, banyak yang kurang memperhatikan guru penjelasan guru. 
Hasil observasi kecerdasan jamak peserta didik  pada mata pelajaran Fikih siklus I 
dengan ketuntasan 15,17 % belum mencapai kategori. Pada siklus I ada 24 peserta 




Hal ini diakibatkan karena: 
a) Banyak peserta didik yang belum aktif mengajukan pertanyaan saat mengalami 
kesulitan  
b) Banyak peserta didik yang kurang memperhatikan demostrasi teman kelompok  
saat menyampaikan hasil diskusinya  
c) Banyak peserta didik yang belum terbiasa mendemostrasikan metode diskusi 
dengan benar. Untuk itu guru bersama peneliti menyusun kembali upaya 
perbaikan pada siklus II 
2. Pembahasan Siklus II 
Untuk pelaksanaan siklus II, guru mempersiapkan RPP dan LOS. Guru 
memperbaiki cara mengajarnya supaya peserta didik termotivasi untuk 
memperhatikan, bertanya dan serius dalam menyampaikan materi diskusi di depan 
kelas. Guru membimbing peserta didik saat demonstrasi berlangsung. Tindakan yang 
dilakukan untuk memperbaiki siklus I sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan secara terperinci tentang materi hudud dan hikmahnya 
b) Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam proses 
pembelajaran  
c) Peserta didik diminta agar lebih serius mepertanggungjawabkan hasil 
diskusinyanya. 
d) Guru menjelaskan kembali tatacara berdiskusi yang baik dan benar 
Langkah-langkah perbaikan tindakan pada pembelajaran siklus II 
memberikan dampak positif dalam mengembangkan kecerdasan jamak peserta didik. 
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Hasil observasi siklus II menunjukkan kelas XI MIA 1 dengan nilai rata-rata 16,33 % 
kecerdasan jamak peserta didik   telah tuntas dengan kategori sedang. 
Peningkatan hasil kecerdasan jamak peserta didik kelas XI MIA 1 dari pra 
siklus, siklus I dan siklus II membuktikan bahwa proses pembelajaran fikih dengan 
menggunakan penerapan metode diskusi memberikan hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamatan observasi yang telah 
dikemukakan di atas, pada pelaksanaan siklus I dan siklus II dapat diketahui 
perubahan-perubahan baik dari kecerdasan jamak siswa  dengan diadakannya  
pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi. 
Interaksi dalam kegiatan belajar dengan penerapan metode diskusi pada 
permulaan siklus I siswa masih belum bisa sepenuhnya aktif dan masih banyak siswa 
yang kurang memperhatikan penjelasan dari kelompok lain. Dengan diadakan 
perbaikan pada siklus II peserta didik dapat melakukan  diskusi dengan mandiri 
tanpa bantuan guru dan guru membimbing seperlunya saja. 
                                            Tabel 4.2 
Hasil Observasi Kecerdasan Jamak Pesrta Didik pada 
Siklus I dan Siklus II Kelas IX MIA 1 Madarasah Aliyah Madani Alauddin        
Kabupaten Gowa 
 Kategori Interval Rata-rata 
Siklus I x < 18 Rendah 15,17 
Siklus II 18 ≤ x 22 Sedang 16,33 
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Dari tabel di atas membuktikan dengan beberapa tindakan yang dilakukan 
peneliti terutama dalam membimbing siswa dan untuk memotivasi siswa untuk aktif 
dalam proses pembelajaran diskusi telah meningkatkan keceradasan jamak peserta 
didik dalam proses pembelajaran fikih kelas IX MIA 1 Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. Peserta didik yang semula pada siklus I, terdapat  
peserta didik yang kategorinya rendah, dengan nilai rata-rata 15,17, setelah 
diadakannya perbaikan pada siklus II hasil kecerdasan jamak pada peserta didik nilai 
rata-ratanya berkembang mencapai 16,33 dengan kategori sedang. Oleh karena itu, 
dengan menerapankannya metode diskusi dapat mengembangkan kecerdasan jamak 
peserta didik kelas IX MIA 1 Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
pada mata pelajaran fikih, untuk itu siklus dihentikan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
  Selama melakukan penelitian di kelas XI MIA 1 Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa dengan menerapkan metode diskusi peneliti mengalami beberapa keterbatasan 
antara lain: 
1. Pengurangan waktu yang terjadi di lapangan tanpa terduga membuat peneliti 
kurang efisien dalam mengolah waktu selama proses pembelajaran sehingga 
beberapa langkah pembelajaran yang peneliti rencanakan tidak terlaksanakan 
2. Dalam proses pembelajaran tergabung dalam dua kelas karena keterbatasan 
ruangan belajar antara kelompok MIA I dan kelompok MIA 2 di gabung dalam 










 Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerpan metode diskusi pada mata pelajaran fikih dilakukan dengan 
menerangkan materi pembelajaran, selama pembelajaran berlangsung, 
peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan yang dirancang oleh peneliti di 
dalam RPP dan LOS. Kegiatan yang dilakukan antara lain peneliti  
menjelaskan aktivitas yang dilakukan pada saat mendemostrasikan hasil 
diskusi tentang materi hudud dan hikmahnya, di antara hikmah 
pensyariatan hudud yaitu untuk kemaslahatan hamba dan memiliki tujuan 
yang mulia. Peserta didik diharapkan bisa bekerjasama dalam kelompok 
diskusi, bertanya jawab, memberikan sanggahan dll. Guru membimbing 
peserta didik pada saat proses praktik berlangsung. Diakhir kegiatan 
pembelajaran peserta didik diminta untuk menyimpulkan materi diskusi 
agar mengetahui tingkat kecerdasan jamak pesrta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah dibahas dengan menggunakan metode diskusi. 
2. Kecerdasan jamak peserta didik Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa pada siklus I, terdapat peserta didik yang kategori  rendah, 




hasil kecerdasan jamak  peserta didik nilai rata-rata berkembang mencapai 
16,33 dengan kategori sedang.   
3. Dari beberapa tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran 
dengan menerapkan metode diskusi telah mengembangkan keceradasan 
jamak pada peserta didik dalam proses pembelajaran fikih kelas IX MIA 1 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa. Peserta didik yang 
semula pada siklus I, terdapat  kecerdasan jamak yang kategorinya rendah, 
dengan nilai rata-rata 15,17, setelah diadakannya perbaikan pada siklus II 
hasil kecerdasan jamak pada peserta didik nilai rata-ratanya berkembang 
mencapai 16,33 dengan kategori sedang. Oleh karena itu, dengan 
menerapkannya metode diskusi dapat mengembangkan kecerdasan jamak 
peserta didik kelas IX MIA 1 Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa pada mata pelajaran fikih. Adapun jenis-jenis kecerdasan 
jamak yang muncul yaitu kecerdasan verbal-linguistik  dan kecerdasan 
interpersonal. Yang di mana kecerdasan verbal-linguistik adalah 
kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif, baik secara lisan 
maupun tertulis, sedangkan kecerdasan interpersonal adalah mempersepsi 
dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang 
lain atau kemampuan untuk memahami dan bekerjasama dengan orang 
lain. 
B. Implikasi Penelitian  
Setelah penulis mengadakan penelitian lapangan dan mengemukakan 




sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai kelengkapan dalam 
penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Kepada siswa-siswa, khususnya siswa kelas XI agar lebih giat belajar dan 
ketika diskusi berlangsung diharapkan kerjasama dan tanggungjawab dalam 
tim kelompok agar pengetahuan yang ada bisa disalurkan kepada teman-
teman yang lain. 
2. Kepada guru di Madrasah Aliyah Madani Alauddin, hendaknya 
meningkatkan mutu dan profesionalitasnya dalam melaksanakan 
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran fikih, dalam hal ini 
pembelajaran diskusi. 
3. Kepada pihak madrasah agar memberi perhatian lebih terhadap sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran. 
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LAMPIRAN  A
DATA PENELITIAN
A.1 Perolehan Skor Hasil Observasi Kecerdasan Jamak Peserta Didik  pada Siklus I 
dan Siklus II
A. 2 Perolehan Skor Hasil Observasi Penerapan Metode Diskusi pada Siklus I dan 
Siklus II
No. Nama Siswa Kelompok
Aktivitas  Siswa
Jumlah Kecerdasan Linguistik Kecerdasan Interpersonal
A B C D E A B C D E
1 Abdul Barakah Harun 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
2 Ahmad Musyahid 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19
3 Fadel Anshori Muslihat 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19
4 Fandi Nasrullah 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 17
5 Farid Wadjy 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 17
6 Hermawan Purnomo 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 18
7 Hijril Hadir 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 18
8 Muh. Akram A.Yani 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 16
9 Muh. Facru Sandy 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 17
10 Muh. Alif Tamrin S 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 16
11 A. Tenri Sri Muntu 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 18
12 Adhifah Ananda S 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 16
13 Afiyah Zahrah 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 16
14 Azizah Nur Ramadhani 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 17
15 Canita Mahfuz Roslank 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 18
16 Firda Ayu Julianti 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 15
17 Fitha Kaamaliyah H 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 13
18 Ima Alfiana 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 13
19 Kharisatul Jannah 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 13
20 Norfazilah 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 13
21 Nur Adinda Mumtazah 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 15
22 Nur Annisah Syahrir 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 17
23 Sri Wahyuni Jamil 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 17
24 Reziyah A. Arianto 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 14
    Jumlah 43 34 34 34 37 37 36 41 35 33 364
Keterangan Aktivitas Siswa:
Kecerdasan linguistik 
1. Siswa menjawab pertanyaan dengan sederhana
2. Siswa mampu mengucapkan kata-kata sulit secara akurat dibandingkan anak-anak seusianya
3. Siswa memiliki kosakata yang baik dari anak seusianya
4. Siswa mampu berkomunikasi dengan dengan orang lain melalui cara yang verbal
5. Siswa memahami aturan main dalam berdiskusi
Kecerdasan Interpersonal
1. Siswa senang bersosialisasi dengan teman-teman sejawatnya dan orang lain
2. Siswa berpengaruh sehingga diikuti oleh orang lain
3. Bertanggungjawab
4. Siwa tampak pintar walaupun secara tiba-tiba melihat persoalan




INSTRUMEN METODE DISKUSI SIKLUS 1
Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Fikih untuk Mengembangkan 
Kecerdasan Jamak Peserta Didik MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa
( PTK pada Siswa Kelas XI  Jurusan IPA MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa)








 Siswa membentuk 
kelompok heterogen dari 
segi akademisnya dan 
etnis yang dibantu oleh 
guru atau ditentukkan 
langsung oleh guru 
 Menentukkan topik yang 
akan dikaji
1. Guru membagi kelompok 
dan memilih siswa 
secara acak yaitu siswa 
yang aktif dan jarang 
aktif untuk digabungkan 
dalam satu kelompok
2. Guru menentukan materi 
Hudud dan Hikmahnya 







 Merancang pekerjaan 
tugas yang telah diberikan 
guru
 Guru merancang tujuan 
pembelajaran dengan 
metode diskusi 
 Siswa dan guru 
merancang prosedur 






tugas yang telah 
diberikan guru sesuai 
dengan materi yang akan 
dibahas dalam 
kelompoknya
4. Guru menyiapkan RPP
5. Siswa dan guru 
mengikuti prosedur 
pembelajaran sesuai 







 Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
baik dan optimal 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai dengan 
menggunakan metode 
6. Siswa mengerjakan tugas 
sesuai dengan materi 
yang dibagikan









Menganalisis sumber yang 
digunakan dalam mengkaji 
topik
8 . Guru msenggunakan 
sumber lain yang ada 
kaitannya dengan materi 







terhadap topik yang dikaji 
di depan kelas
Kelompok lain atau 
peserta diskusi merespon 
kelompok penyaji
9. Siswa menyampaikan 
materi  tentang Hudud 
dan Hikmahnya yang 
telah dibahas dalam 
kelompoknya masing-
masing




serta sanggahan dan 







Menilai siswa yang ikut 
partisipasi dalam kegiatan 
diskusi
Mengevaluasi kondisi 
diskusi yang telah 
dilaksanakan untuk diskusi 
selanjutnya agar lebih baik
11. Setiap siswa membuat 
ringkasan/kesimpulan 




12. Guru menilai siswa 
yang aktif dalam 
berdiskusi
13. Guru menjelaskan 
kembali cara-cara 
diskusi yang baik dan 





INSTRUMEN METODE DISKUSI SIKLUS 1I
Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Fikih untuk Mengembangkan 
Kecerdasan Jamak Peserta Didik MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa
( PTK pada Siswa Kelas XI  Jurusan IPA MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa)








 Siswa membentuk 
kelompok heterogen dari 
segi akademisnya dan 
etnis yang dibantu oleh 
guru atau ditentukkan 
langsung oleh guru 
 Menentukkan topik yang 
akan dikaji
1. Guru membagi kelompok 
dan memilih siswa 
secara acak yaitu siswa 
yang aktif dan jarang 
aktif untuk digabungkan 
dalam satu kelompok
2. Guru menentukan materi 
Hudud dan Hikmahnya 







 Merancang pekerjaan 
tugas yang telah diberikan 
guru
 Guru merancang tujuan 
pembelajaran dengan 
metode diskusi 
 Siswa dan guru 
merancang prosedur 






tugas yang telah 
diberikan guru sesuai 
dengan materi yang akan 
dibahas dalam 
kelompoknya
4. Guru menyiapkan RPP
5. Siswa dan guru 
mengikuti prosedur 
pembelajaran sesuai 







 Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
baik dan optimal 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai dengan 
menggunakan metode 
6. Siswa mengerjakan tugas 
sesuai dengan materi 
yang dibagikan









Menganalisis sumber yang 
digunakan dalam mengkaji 
topik
8 . Guru msenggunakan 
sumber lain yang ada 
kaitannya dengan materi 







terhadap topik yang dikaji 
di depan kelas
Kelompok lain atau 
peserta diskusi merespon 
kelompok penyaji
9. Siswa menyampaikan 
materi  tentang Hudud 
dan Hikmahnya yang 
telah dibahas dalam 
kelompoknya masing-
masing




serta sanggahan dan 







Menilai siswa yang ikut 
partisipasi dalam kegiatan 
diskusi
Mengevaluasi kondisi 
diskusi yang telah 
dilaksanakan untuk diskusi 
selanjutnya agar lebih baik
11. Setiap siswa membuat 
ringkasan/kesimpulan 




12. Guru menilai siswa 
yang aktif dalam 
berdiskusi
13. Guru menjelaskan 
kembali cara-cara 
diskusi yang baik dan 





Lembar Penilaian Observasi Siswa
SIKLUS I
No
       
         
         Nama Siswa
                     
Kelomp
ok
                         
                             Akitifitas Siswa
Kecerdasan linguistik Kecerdasan Interpersonal
A B C D    E A B C D E
1. Abdul Barakah Harun   2 2 1   1 2   2 2   2   2 1
2 Ahmad Musyahid   1 1 2   1   2   1 1   1 1 1
3 Fadel Anshori Muslihat   2 1 1   2 1   2 2   2 1 1
4 Fandi Nasrullah 2 2 1   1   2   2 2   2 2 1
5 Farid Wadjy   2 2 2   1 1   2 2   2 2 1
6 Hermawan Purnomo   1 2 1   1   2   2 2   2 2 2
7 Hijril Hadir   1 1 1   1 2   2 2   2 2 2
8 Muh. Akram A.Yani 2 1 1   2 1   2 2   2 1 1
9 Muh. Facru Sandy   2 1 1   1   1   2 2   2 2 2
10 Muh. Alif Tamrin S 2 2 2   1 2 1 2   1 2 1
11 A. Tenri Sri Muntu 2 2 2   2 1 2 2   2 2 1
12 Adhifah Ananda S 2 2 2   1   2   2 1   2 1 1
13 Afiyah Zahrah 2 1 1   1   2   2 1   1 2 2
14 Azizah Nur Ramadhani 2 1 2   2   2   1 1   2 2 1
15 Canita Mahfuz Roslank 2 2 2   2   2   1 1   2 2 2
16 Firda Ayu Julianti 2 1 1   1   2   1 1   2 1 2
17 Fitha Kaamaliyah H   2 1 1   1 1 1 1   2 1 1
18 Ima Alfiana   2 1 1   1 1 1 1   1 1 2
19 Kharisatul Jannah 1 1 1   2   2   1 1   1 1 1
20 Norfazilah 2 1 1   2   1 1 1   1 1 1
21 Nur Adinda Mumtazah 2 1 2   1   2   2 1   1 1 1
22 Nur Annisah Syahrir   2 2 2   2   1   1 2   2 1 2
23 Sri Wahyuni Jamil   2 2 2   2 1 1 2   2 1 2
24 Reziyah A. Arianto   1 1 1   2 1 2 1   2 1 1
    Jumlah 43 34 34 34 37 37 36 41 35 33
Keterangan Aktivitas Siswa:
Kecerdasan linguistik 
1. Siswa menjawab pertanyaan dengan sederhana
2. Siswa mampu mengucapkan kata-kata sulit secara akurat dibandingkan anak-anak seusianya
3. Siswa memiliki kosakata yang baik dari anak seusianya
4. Siswa mampu berkomunikasi dengan dengan orang lain melalui cara yang verbal
5. Siswa memahami aturan main dalam berdiskusi
Kecerdasan Interpersonal
1. Siswa senang bersosialisasi dengan teman-teman sejawatnya dan orang lain
2. Siswa berpengaruh sehingga diikuti oleh orang lain
3. Bertanggungjawab
4. Siwa tampak pintar walaupun secara tiba-tiba melihat persoalan






HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI 
B.I HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI KECERDASAN JAMAK PESERTA  
DIDIK MA MADANI ALAUDDIN KABUPATEN GOWA
B.2 SILABUS
B.2 RPP SIKLUS I DAN SIKLUS II
SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan pendidikan : Madrasah Aliyah 
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas/Program : XI (Sebelas)/IPA-IPS-BAHASA-KEJURUAN
Semester           : Ganjil
Kompetensi Inti :
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
KI 2   : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli ( Goton Royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsive dan pro-aktif, menunjukkan sikap sebagaian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif, 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pendididikan, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangasaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyabab fenomena dan kejadian , serata 
pengetahuan ptosedural pada bidang kajian yang spesifik sesui dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah.
KI 4  : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya disekolah serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu menggunakan metode sesuai 








1.2 Meyakini syariat 
islam tentang 
hudud







 Catatan / jurnal














 Catatan / jurnal
3.2 Menjabarkan 
ketentuan Allah 


















pengamatan  tentang 
pengertian zina






 Menggali informasi 
tentang pengertian 
zina
 Melacak dampak 
negative perbuatan 
zina
 Mencari landasan 
syar’I larangan 
perilaku zina
 Tes tulis dengan 
soal uraian non 
obyektif , analisis 
kasus, atau bisa 
jadi dengan soal-
soal menjodohka
Tes lisan dengan 
soal-soal uraian 
obyektif atau 















2 x  
pertemuan

































































 Catatan       
/jurnal







peserta didik taat 









3.3 Memahami hukum 


















 Tes tulis dengan 
soal uraian non 
obyektif , 
analisis kasus, 
atau bisa jadi 
dengan soal-soal 
menjodohk
 Tes lisan dengan 
soal-soal uraian 
obyektif atau 

















 Tanya jawab yang 
belum dipahami 























 Unjuk kerja, 
dengan praktek 
atau simulasi

























1.4 Menerima hukum  Membimbingkan  Penilaian diri






 Catatan       / 
jurnal
2.4 Menunjukkan sikap patuh pada 
hukum
3.4 Menganalisis ketentuan islam 





Ketentuan islam tentang 





















Tes tulis dengan 
soal uraian non 
obyektif , 
analisis kasus, 
atau bisa jadi 
dengan soal-soal 
menjodohk
Tes lisan dengan 
soal-soal uraian 
obyektif atau 



















sesuai  dengan 
kebutuhan
4.4 Menujukkan contoh penerapan 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)
Satuan Pendidikan : MA. Madani Alauddin Paopao
Kelas/Semester : XI/1
Mata Pelajaran : Fikih
Topik : Hudud dan Hikmahnya
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar
1.3   Meyakini syari’at Islam tentang bughat
2.3 Menujukkan sikap adil dan tanggungjawab dalam penerapan materi hukum bughat
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan pengertian bughat
2. Mengidentifikasi tindakan bughat
3. Menjelaskan hukum bughat
4. Menjelaskan solusi-solusi bughat
5. Menjelaskan syarat-syarat dijatuhkannya solusi bughat
6. Menjelaskan hal-hal yang membatalkan solusi bughat
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat:
E. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan : Scientific 
2) Metode : Tanya Jawab dan diskus
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Buku Pendidikan Agama Islam Fikih Madrasah Aliyah Kelas XI Kurikulum 2013
2. Al’Quran
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan a. Guru  membuka  pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat.
b. Guru meminta siswamemulai pembelajaran dengan membaca Al 
Quran surah/ayat pilihan(nama surah disesuaikan dengan program 
pembiasaan yang sudah ditentukan sebelumnya)
c. Guru  memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan  kegiatan pembelajaran
d. Guru menanyakan kabar siswa
e. Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran  yang akan dicapai
f. Guru  membagi pesrta didik dalam beberapa kelompok
10 
menit
Inti  Guru memancing pengetahuan peserta didik dengan 
memberikan gambar yang berkaitan dengan materi yang akan 
dibahas yang terdapat dari surat kabar seperti; Koran, majalah 
dll. 
 Setelah siswa mengetahuinya, Guru membagi siswa menjadi 2
kelompok besar. Setiap kelompok terdiri dari 21 orang. Dan 
memilih salah satu ketua kelompok 
 Setelah guru membagi kelompok  dan membagi materi, maka 
guru menginstruksikan  kepada setiap kelompok untuk 
membaca sub materi tersebut yang terdapat dalam buku paket
 Setelah  semua siswa membaca sub materi sesuai kelompoknya 
maka guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan poin-
poin penting yang terdapat dari sub materi berdasarkan 
kelompoknya masing-masing
 Setelah mendapatkan poin-poin penting dari sub materi yang 
telah siswa diskusikan, maka siswa mencoba untuk memahami 
poin-poin tersebut sesuai dengan pemahaman individu
 Peserta didik menyimpulkan materi yang didiskusikan
 Peserta didik menjelaskan hudud dan hikmahnya diantaranya




 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya masing-
masing
 Guru memotivasi siswa untuk menghindari perbuatan-
perbuatan maksiat
Penutup 1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar.
2) Guru mengadakan evaluasi.
3) Guru menyebutkan materi pelajaran yang akan dipelajari 
selanjutnya.






1. Sebutkan macam-macam bughat dan contoh-contohnya masing-masing !
2. Apa hukuman bagi hudud bughat!
3. Sebutkan tiga hikmah diadakanya hudud bughat!
b) Kriterial Penilaian
1. Produk (Hasil Diskusi)
No     Aspek       Kriteria            Skor
  1.    Konsep  Semua Benar
 Sebagaian Besar Benar
 Sebagaian Kecil Benar
 Semua Salah
       4
       3 
       2
       1
2. Performasi











           4
           2
           1
      
            4
            2




         Performa




Catatan:  ( Jumlah Skor ÷ Jumlah Skor Maksimal) x 10
Mengetahui, Gowa,         2017
Guru  Mapel                                                                                      Guru Penelitian
Nurahma Nuraini .i
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)
Satuan Pendidikan : MA. Madani Alauddin Paopao
Kelas/Semester : XI/1
Mata Pelajaran : Fikih
Topik : Hudud dan Hikmahnya
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar
1.2   Meyakini syari’at Islam tentang hukum hudud
2.2 Menujukkan sikap adil dan tanggungjawab dalam penerapan materi hukum hudud
3.2   Menjabarkan ketentuan Allah tentang hudud dan hikmahnya
4.2  Menujukkan contoh-contoh pelanggaran yang terkena ketentuan hudud
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan pengertian hudud
2. Mengidentifikasi tindakan hudud
3. Menjelaskan hukum hudud
4. Menjelaskan solusi-solusi hudud
5. Menjelaskan syarat-syarat dijatuhkannya solusi hudud
6. Hal-hal yang membatalkan solusi hudud
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat:
E. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan : Scientific 
2) Metode : Tanya Jawab dan diskus
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Buku Pendidikan Agama Islam Fikih Madrasah Aliyah Kelas XI Kurikulum 2013
2. Al’Quran
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan a. Guru  membuka  pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat.
b. Guru meminta siswamemulai pembelajaran dengan membaca Al 
Quran surah/ayat pilihan(nama surah disesuaikan dengan program 
pembiasaan yang sudah ditentukan sebelumnya)
c. Guru  memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan  kegiatan pembelajaran
d. Guru menanyakan kabar siswa
e. Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran  yang akan dicapai
f. Guru  membagi pesrta didik dalam beberapa kelompok
10 
menit
Inti 1) Peserta didik mengamati gambar tentang bughat yang 
diperlihatkan guru
2) Menyimak penjelasan guru tentang pengertian bughat
  3)  Mengamati dan membaca ketentuan salat berjamaah.
  4) Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian salat berjamaah
  5) Guru membagikan siswa dalam bentuk kelompok. Setelah guru 
membagikan kelompok  dan membagikan materi, maka guru 
menginstruksikan  kepada setiap kelompok untuk membaca sub 
materi tersebut yang terdapat dalam buku paket
6) Setelah  semua siswa membaca sub materi sesuai kelompoknya 
maka guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan poin-
poin penting yang terdapat dari sub materi berdasarkan 
kelompoknya masing-masing
7) Setelah mendapatkan poin-poin penting dari sub materi yang telah 
siswa diskusikan, maka siswa mencoba untuk memahami poin-
poin tersebut sesuai dengan pemahaman individu
8) Peserta didik menyimpulkan materi yang didiskusikan
70
menit
9)  Peserta didik menjelaskan materi tentang bughat
10) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya masing-masing
11) Guru memotivasi siswa untuk menghindari perbuatan-perbuatan 
maksiat
Penutup 1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar.
2) Guru mengadakan evaluasi.
3) Guru menyebutkan materi pelajaran yang akan dipelajari 
selanjutnya.






1. Sebutkan macam-macam hudud dan contoh-contohnya masing-masing !
2. Apa hukuman bagi hudud!
3. Sebutkan tiga hikmah diadakanya hudud !
b) Kriterial Penilaian
1. Produk (Hasil Diskusi)
No     Aspek       Kriteria            Skor
  1.    Konsep  Semua Benar
 Sebagaian Besar Benar
 Sebagaian Kecil Benar
 Semua Salah
       4
       3 
       2
       1
2. Performasi











           4
           2
           1
      
            4
            2




         Performa




Catatan:  ( Jumlah Skor ÷ Jumlah Skor Maksimal) x 10
Mengetahui, Gowa,         2017
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